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ABSTRAK

Muhammad Miftah Farid (B71211068) : “Pesan Dakwah Tasawuf Kyai
Abdul Mu’in Pada Komunitas Tarekat Tijani Bring Koneng Kecamatan
Banyu Ates Sampang Madura”

Kata kunci : Pesan Dakwah, Tarekat dan Tasawuf

Masalah yang di angkat dalam penelitian ini adalah bagai mana pesan dakwah
tasawuf Kyai Mu’in pada Komunitas Thoriqoh Tijani Masyarakat Bring Koneng
Kecamatan Banyu Ates. Penelitian tersebut bertujuan yakni menggali pesan
dakwah tasawuf Kyai Mu’in pada Komunitas Thoriqoh Tijani masyarakat Bring
Koneng Kecamatan Watu Ates Sampang Madura, pesan dakwah Kyai Mu’in , dan
mengetahui sejarah masuknya thoriqoh Tijani di Bring Koneng.

Penelitian ini menggunakan metode analisis semiotik model Charles Pierce, yaitu
dengan melakukan penelitian yang menghasilkan data sekunder berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat di amati. Sedangkan
teknik pengumpulan datanya menggunakan wawancara dan dokumentasi.

Berdasarkan penelitian tentang pesan dakwah tasawuf Kyai Mu’in sebagai Kyai di
Bring Koneng dapat di simpulkan yakni, ide dasar pesan dakwah Kyai Mu’in
pada Komunitas Bring Koneng adalah adanya saling embutuhkan antara Kyai
Mu’in dan Komunitas Thoriqoh. Pesan yang digunakan Kyai Mu’in yakni pesan
dakwah tasawuf berdakwah dengan cara menggnakan ilmu tasawuf, pesan
dakwah dengan membimbing ikhwannya agar menjadi lebih baik dalam
mendekatkan diri kepada Allah. Penelitian ini hanya mengkaji tentang pesan
dakwah tasawuf Kyai Mu’in kepada komunitas thoriqoh Tijani di Bring Koneng,
adapun kajian tentang efektifitas pesan dakwah ini dapat di kaji oleh penelitian
berikutnya.
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Bab 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rasulullah SAW datang ke dunia ini hanya memiliki satu misi, yaitu
menuntun semua orang baik laki-laki maupun perempuan, tua maupun muda,
dari sakit menuju ke sehat, dari susah menjadi senang, dan dari gelap menuju
terang. Dan Rasulullah di utus oleh Allah ke dunia ini untuk menyebarkan
Agama Islam.

Agama Islam adalah agama samawi terakhir yang diturunkan oleh
Tuhan dengan perantara Rasul-Nya Muhammad SAW, untuk keselamatan
seluruh umat manusia. Agama Islam di turunkan Tuhan dengan jalan wahyu,
yaitu dengan perantara malaikat Jibril. Rasulullah SAW di beri bermacam-
macam mukjizat oleh Tuhan, yaitu hal-hal luar biasa untuk melemahkan
musuh. Mukjizat yang terbesar ialah turunnya Al-Qur“an kepadanya. Di
dalam Al-Qur‘an dinyatakan urusan duniawi dan urusan ukhrawi (akhirat).

Al-Qur“an menjadi petunjuk bagi orang yang takut, peringatan bagi
orang yang lalai, serta kabar gembira bagi yang mengimaninya. Sebelum
Agama Islam datang, dunia dalam keadaan gelap gulita, penuh oleh kabut
kejahilan, keaniayaan, dan kezaliman. Manusia hanyut dalam
memperhambakan diri kepada berhala-berhala, binatang-binatang, matahari
dan sebagainya. Namun, setelah agama Islam datang secara berangsur-angsur,
maka terbukalah hijab di hati manusia, setelah lama tertutup oleh kepercayaan

dan itikad yang sesat dan menyesatkan.



Penyembahan kepada berhala, matahari, bulan, dan sebagainya,
akhirnya bertukar dengan penyembahan kepada Allah, Tuhan seru sekalian
alam, Nabi Muhammad SAW terus berupaya memperbaiki budi pekerti
mereka, serta membawa ke jalan Tuhan, walaupun banyak rintangan yang
beliau hadapi.' Dewasa ini banyak sekali problematika-problrmatika pada
kehidupan, yang membuat semua orang menjadi bingung dan tidak kuat
menjalani kehidupan di dunia ini. Putus asa dan menjalani kehidupan ini
dengan tidak mentaati peraturan.

Dan berakhir dengan meninggalkan dunia ini dengan su ‘ul khotimah
(Naudzuillah). Karena itu agama Islam membimbing semua orang dari
keputusasaan menuju jalan terang benderang. Pemahaman yang dapat
ditemukan adalah bahwa dakwah bersifat persuasif yaitu mengajak manusia
secara halus. Pemahaman ini diperoleh dari makna dakwah yang berarti
mengajak, berdoa, memanggil, meminta dan mengundang. Dengan makna-
makna inilah kita juga dapat memahami bahwa dakwah tidak menekankan
hasil, tetapi mementingkan tugas dan proses. Penelusuran makna dakwah
juga menunjukkan bahwa masing-masing makna tersebut menunjuk pada kata
yang membutuhkan objek. Dalam hal ini menunjuk pada adanya sasaran
dakwah. Setidaknya ada tiga komponen dakwah di dalam kegiatan dakwah,
yaitu pelaku dakwah (pendakwah), pesan dakwah, dan sasaran dakwah (mitra
dakwah).?

Kegiatan dakwah juga bertujuan untuk merealisasikan segala

perbuatan yang telah digariskan oleh Allah SWT vyaitu dengan

" Tbnu Mas‘ud dkk, Figih Madzhab Syafi’i (Bandung : Pustaka Setia, 1999), h 15
> M Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta : Kencana : 2009), h.10



memperjuangkan yang baik (amar ma’ruf) dan meninggalkan yang jelek
(nahi munkar) guna meneruskan perjuangan Rasulullah SAW bagi setiap
muslim kepada muslim yang lain. Agar dakwah Islam dapat lebih diketahui,
dihayati serta diamalkan oleh manusia dari generasi ke generasi’

Dalam kegiatan dakwah, setiap da“i memiliki sudut pandang masing-
masing dalam menyampaikan pesan dakwahnya. Sudut pandang ini yang
dinamakan sebagai pendekatan yang dapat mempengaruhi penentuan langkah
selanjutnya. Pendekatan adalah langkah paling awal. Segala persoalan bisa
dipahami dan dimengerti dari sudut pandang tertentu. Sebuah pendekatan
melahirkan sebuah strategi, yaitu semua cara untuk mencapai tujuan yang
ditetapkan. Setiap strategi menggunakan beberapa metode. Jika strategi
menunjukkan beberapa kemungkinan hambatan dan kemudahan, metode
berusaha memperkecil atau menghilangkan hambatan serta memperbesar
kemudahannya®

Dengan demikian dakwah bil lisan (ceramah) yang dipandang etik
adalah dakwah yang bersifat aktual, faktual, dan kontekstual. Aktual berarti
dapat memecahkan masalah bernuansa kekinian (up to date). Faktual, berarti
dakwah dapat menjangkau problematika yang nyata. Dan kontekstual berarti
dakwahnya memiliki relevansi dan signifikansi dengan problem yang
dihadapi umat sesuai dengan situasi dan dimensi waktunya.’

Thoriqoh adalah tingkatan sesudah syari“at, dan seorang da“i butuh
berthoriqoh karena dengan berthoriqoh da“i tersebut akan mengerti lebih

dalam lagi tentang sebuah ilmu karena setiap ilmu mempunyai sisi bathiniah

3 Alwi Shihab, Islam Inklusif (Bandung: Mizan, 1998), h. 252
* Moh. Ali Aziz, Filsafat Dakwah (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2013), h. 121
> Tata Sukayat, Quantum Dakwah (Jakarta: PT. Rhineka Cipta, 2009) h. 85



sendiri-sendiri dan dala sisi bathiniah tersebutlah yang penting, karena itulah
dalam menyampaikan dakwah akan terasa lebih dalam karena adanya
dorongan thoriqoh tersebut

Tarekat berasal dari bahasa Arab. Tarekat (Thorigoh) secara harfiah
berarti jalan, cara atau metode.® Abu Bakar Atjeh menyatakan : Tarekat
artinya jalan, petunjuk dalam melakukan sesuatu ibadah sesuai dengan ajaran
yang ditentukan dan dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw dan dikerjakan
oleh sahabat dan tabi“in turun temurun sampai kepada guru-guru, sambung-
menyambung dan rantai-merantai.’

Di dalam tingkatan mencari jalan mendekatkan diri kepada Allah ada
4 tingkatan, perama adalah Syari“at, yang kedua adalah Thoriqoh, yang ketiga
adalah Ma"nfat dan yang terakhir adalah Hakikat. Setelah selesai masuk
kedalam Hakikat, akan turun lagi dan setelah itu mendapakan tugas dari Allah
berupa Khalifatullah fil ard. Tapi, saya hanya menjelaskan sampai bagian
Thoriqoh saja

Sebenarnya, dalam berthoriqot, yang terpenting adalah kita mengenal
Allah, karena sehebat apapun ilmu yang kita dapatkan, jika kita tidak
mengenal Allah, maka akan berdampak lain bagi diri kita sendiri dan akan
merembet ke orang di sekitar kita jika tidak bisa memahami arti ilmu.

Karena dengan kita mengenal Allah kita akan mengetahui ilmu yang
di rahasiakan oleh Allah. Dan ilmu yang di rahasiakan oleh Allah inilah yang

penting untuk di ketahui oleh seorang da“i karena jika hanya mengurusi

% Mahmud Junus, Kamus Arab Indonesia, (Yayasan Penyelenggara Penerjemah/Penafsiran Al-
Qur“an, Jakarta)
7 Abu Bakar Atjeh, Pengantar Ilmu Tarekat dan Tasawuf (Kota bharu, Pustaka Aman Press 1980)

h 47



syari“at saja, tidak akan mencukupi untuk menjawab kebutuhan umat islam
karena umat islam mempunyai banyak masalah dan tidak semua masalah bisa
di pecahkan dengan syari“at meskipun syari‘at tersebut memenuhi syarat yang
sudah di tentukan.

Berdakwah dengan banyak ilmu memang bagus, tetapi jika tidak
wushul kepada Allah akan sama saja hasilnya. Karena yang di takutkan
adalah nafsu kita akan membuat kita tidak bisa wushul kepada Allah, atau
bahkan ilmu yang sudah kita kumpulkan itulah yang akan menjadi
penghalang kita bisa wushul kepada Allah.

Dan dengan kita berthoriqot tidak melepaskan diri dari segala hal yang
bersifat syari“at, karena syari“at adalah pondasi penting bagi seseorang agar
tidak mengambil jalan yang tidak di inginkan oleh Allah. Dan dengan kita
berdakwah di jalan Allah dan di bimbing oleh Allah, maka kita akan
mendapatkan kemudahan dari-Nya karena Dia-lah pemilik segala.

Dengan memiliki bekal ilmu yang banyak, dan sudah wushul terhadap
Allah, maka akan selalu mendapatkan kemudahan ketika menjalani
kehidupan ini, terutama ketika kita berdakwah. Karena kunci utama dalam
berdakwah adalah ilmu dan amal yang jadi satu, bukan hanya memiliki ilmu
tapi tidak bisa beramal, dan sebaliknya tidak berilmu tetapi hanya beramal
saja

Karena itulah Kyai Abdul Mu“in membawa Thoriqot Tijani yang
berawal dari ayahnya. Dan menerima siapapun dari kalangan apapun untuk

menjadi manusia yang di tetapkan oleh Allah, yaitu manusia yang di



kehendaki oleh Allah, termasuk dari desanya sendiri yaitu desa Bring Koneng
(Pring Kuning) Kecamatan Watu Ates Madura.®

Dalam mempelajari tasawuf mengenal diri sendiri itu penting
termasuk dengan hawa nafsu kita, seperti dalam Al-Qur*an Allah swt.

berfirman :

AR N TR S A CANARNY
“Orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan
berzikir (mengingat) Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati
menjadi tenteram” (Q.S. al-Ra’du: 28)9

Di dalam surat tersebut sudah di jelaskan bahwa ketika kita mengingat
Allah maka kita hati kita akan tentram, mengingat di sini tidak hanya sholat
dan berdzikir tidak hanya berucap, tetapi ketika kita sholat kita bisa
merasakan bahwa Allah sedang memperatikan kita, bukan membayangkan.
Dan juga berdzikir ketika kita berdzikir kita bisa merasakan keagungan Allah
dengan dzikir yang kita lafalkan tersebut. Intinya adalah kita bisa merasakan
bahwa Allah hadir di setiap kita melakukan sesuatu, bukan membayangkan
kita di lihat oleh Allah. Seperti saat kita merasakan ada seseorang yang
sedang melihat kita ketika kita melakukan sesuatu.

Dan mengingat tidak hanya sebatas saat kita sholat saja atau dzikir
sesudah sholat, karena Allah selalu ada di sekitar kita dan selalu mengawasi
kita kapanpun dan dimanapun kita berada. ketika kita bisa mengerti tentang
hawa nafsu yang ada di dalam hati kita dan mengendalikan hawa nafsu

tersebut, maka kita akan menjadi tenang dan tidak akan pernah melakukan

kesalahan, karena awal mula dari kesalahan seseorang adalah ketika dia tidak

¥ Wawancara dengan Kyai Abdul Mu‘in pada 16 Oktober 2017-12-08 jam 16:30
? Departemen Agama R, 4I-Qur’an dan terjemahan (Bandung : Diponegoro, 2006), h. 201



bisa mengendalikan hawa nafsu yang ada didalam hatinya. Ketika hati kita
sudah mencapai ketenangan maka wajah kita akan berubah dengan
sendirinya, karena hati adalah pusat segala dari segala macam penyakit, dan
ketika hati kita mengikuti hawa nafsu maka akan berubah pula sikap dan
wajah kita, tetapi jika kita bisa mengendalikan hawa nafsu kita dan bisa
mengajaknya kepada kebaikan, maka akan terpancar Nur yang ada di dalam
hati kita keluar melalui wajah dan sikap kita terhadap semua makhluknya.

Dengan pengalaman spiritual yang kita dapatkan dari mengenal diri
sendiri, kita akan dapat menyampaikan pesan dakwah kepada hal yang lebih
baik lagi dan tentu saja dengan waktu dan penempatan yang tepat. Karena
meskipun kita mampu mengerti situasi jika kita tidak bisa menempatkan
sesuatu, akan jadi percuma pengalaman spiritual yang sudah kita dapatkan
tersebut.

Di zaman ini berdakwah tidak hanya mengandalkan ilmu yang banyak
saja, tetapi jika tidak di tambahi dengan akhlak yang baik akan membuat
dakwah menjadi sia-sia karena akhlak tidak ada. Dari kasus ini banyak sekali
pendakwah yang hanya mengandalkan ilmu tapi tidak di barengi dengan
akhlak yang terpuji, pendakwah tersebut akan mendapatkan masalah di
kemudian hari, karena pendakwah tersebut tidak akan mendapatkan
kepercayaan lagi dari Mad u.

Menerapkan apa yang sudah menjadi materi dalam Dakwah tersebut
adalah akhlak terpuji dalam mencari ilmu. Bukan hanya memiliki banyak
materi saja tetapi juga melakukan ilmu yang sudah di dapatkan. Dalam kasus

ini banyak sekali pendakwah pemula yang hanya mementingkan isi dakwah



daripada akhlak terpuji, padahal sebenarnya akhlak terpujilah yang harusnya
di dahulukan agar bisa menjelaskan maksud dari isi materi ceramah tersebut
dan bisa membuat mad‘u lebih fokus dalam mendegarkan ceramah.

Karena hanya mengandalkan isi saja tidak akan cukup untuk
berceramah karena yang di butuhkan bukan hanya isi ceramah tetapi juga
pengalaman pribadi dari penceramah agar bisa lebih menekan isi dari pesan
dakwah yang di maksud. Dengan mendapatkan pengalaman pribadi, si
penceramah akan lebih bisa menjelaskan hal yang masih belum bisa di
jelaskan oleh orang lain. Karena setiap orang akan mendapatkan pengalaman
yang berbeda-beda saat berdzikir.

Itu adalah lambang bahwa Allah mempunyai kekuasaan yang banyak
dan luas yang manusia tidak akan pernah bisa di jangkau oleh akal, tetapi bisa
di lakukan oleh pengalaman spiritual. Tidak sembarang orang bisa mengalami
pengalaman spiritual tersebut, karena yang masih tidak bisa mengendalikan
hawa nafsu dan yang hanya mengandalkan akal saja akan sampai pada batas
akal saja. Tidak akan bisa mengalami dan bahkan tidak akan percaya dengan
hal-hal tersebut.

Sebenarnya siapapun bisa mendapatkan pengalaman spiritual, hanya
saja itu tergantung Allah karena hanya Dia yang mengerti di balik hati
manusia dan hanya dia yang memahami manusia itu sendiri. Banyak orang
yang merasa mengerti dirinya sendiri, tetapi sering bingung dengan keadaan
dirinya sendiri, yang akhirnya membuat bingung dan mengikuti hawa nafsu
lagi. Itulah putaran yang tidak akan berhenti sampai dia bisa memahami siapa

yang telah membuat dia dan yang mengatur semuanya.



Dan karena itulah penulis menggunakan judul bertema Thoriqot, agar
semua orang bisa memahami pentingnya berthoriqot dan thoriqoh yang
penulis unggah adalah Thoriqoh Tijani

Dalam mengenal Allah semua orang pasti mengalami pengalamannya
masing-masing karena itu kita membutuhkan seorang guru spiritual agar kita
tidak salah langkah ketika memasuki perjalanan dzikir, karena jika sedikit
saja salah dalam mengartikan pengalaman tersebut akan menjadi fatal
akibatnya untuk orang tersebut.

Karena itulah Kyai Mu“in menyampaikan pesan dakwahnya melalui
konsultasi dengan Ikhwan. Dengan konsultasi, Ikhwan bebas menentukan
kapan waktunya dan hari apa untuk konsultasi karena tidak ada jam khusus
ketika seorang Ikhwan datang ke rumah beliau.

Yang terpenting ketika seorang Ikhwan datang ke rumah beliau
dengan niatan ingin berkonsultasi, maka terlebih dahulu Ikhwan tersebut
harus mengabari Kyai Mu“in agar beliau bisa bersiap-siap untuk bertemu
dengan Ikhwan tersebut. Sebelum memasuki rumah beliau, Kyai Mu"“in
terlebih dahulu menyambut Ikhwan tersebut di depan teras rumah beliau dan
akan menyalami serta memeluk Ikhwan tersebut. Setelah itu baru konsultasi
di mulai ketika semua orang memasuki rumah beliau.

B. Rumusan Masalah

Masalah yang di teliti adalah Bagaimana pesan dakwah tasawuf Kyai
Mu“in kepada komunitas Thoriqot Tijani masyarakat Bring Koneng
Kecamatan Watu Ates ?

C. Tujuan Penelitian
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Tujuan penelitian yang di teliti adalah untuk menggali pesan dakwah

Kyai Mu“in kepada komunitas Thoriqot Tijani masyarakat Bring Koneng

Kecamatan Watu Ates

D. Kegunaan Penelitian

2.

1. Secara Teoritis

a.

Mampu menambah dan memperkaya khazanah ilmu
pengetahuan terutama yang bergelut di komunikasi dakwah
khususnya dakwah bil-lisan

Menambah khazanah keilmuan dan wawasan Mahasiswa
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, terutama sekali yang
berkonsentrasi pada Progran Studi Komunikasi dan Penyiaran

Islam.

Secara Praktis

Sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan program SI
pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan Komunikasi
Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya.

Sebagai bentuk konstribusi penulis dalam bidang keilmuan dan
kepustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
khususnya Fakultas Dakwah dan Komunikasi serta bagi

masyarakat pada umumnya.

E. Definisi Konsep

l.

Pesan Dakwah Tasawuf
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Pesan (message) adalah suatu yang disampaikan seseorang
(komunikator) kepada orang lain (komunikan) yang dapat berupa buah
pikiran seperti gagasan, informasi, opini, dan lai-lain yang muncul dari
benaknya.'°Secara etimologis, dakwah berasal dari bahasa Arab, yaitu
da’a, yad’u, da’wan, du’a yang diartikan sebagai mengajak/menyeru,
memanggil, seruan, permohonan, dan permintaan.''Dengan demikian,
berguru kepada guru (Murshid) yang dapat membimbing membersihkan
hati dari penyakit-penyakit yang dapat mengalangi ma“nfat pada Allah
Swt itu merupakan keharusan. ia akan mengantarkan dan menghindarkan
dari ketergelinciran keyakinan dan hal-hal yang membahayakan dirinya.
Karena guru murshid itu sendiri telah menempuh jalan di bawah
bimbingan guru murshid sebelumnya, yang silsilah keguruannya
tersambung sampai pada Tabi“in, pada Sahabat, pada Rasulullah Saw, ia
berguru kepada Malaikat Jibril, dari Allah Swt."?

Zainuddin Muhammad menjelaskan,“Ulama sebagai panutan baik
dalam perbuatan maupun perkataannya. Sedangkan umara™ bertanggung
jawab dibidang kebutuhan kesejahteraannya. Kedua sisi itu tidak
mungkin dipisahkan.”"

Jadi pengertian pesan dakwah tasawuf adalah sesuatu yang di
sampaikan oleh seseorang kepada orang lain berupa buah pikiran bersifat
mengajak atau menyeru untuk mempelajari cara dan jalan bagaimana

seorang muslim dapat merasakan sedekat mungkin dengan Allah

' Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), h. 19

"' Muhammad Munir & Wabhyu llaihi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), h. 17

'2 Achmad Asrori, AI-Muntakhabat vol 3 (Surabaya: Al Wava, 2012),h 156

13 Zainuddin Muhaamad, Faid al-Qodir Sharh Jami’ al-Saghir vol. 4 (Libanun: Dar al-Kutub al-
ilmiah, 1994),h 276
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2. Thorigoh Tijani

Secara estimologis, Thoriqoh berasal dari bahasa Arab yang Ath-
Thoriqu, Thoroiqu yang artinya jalan atau cara'*

Tijani adalah nama ajaran yang di ajarkan oleh Syaikh Ahmad bin
Muhammad At-Tijani yang tinggal di , Ain Madhi'

Thoriqoh Tijani berarti sebuah ajaran yang berisi tentang jalan atau
cara mendekatkan diri kepada Allah yang di bawa oleh Syaikh Ahmad bin
Muhammad At-Tijani

F. Sistemaika Pembahasan
Penelitian ini terdiri dari lima bab yang akan di paparkan sebagai berikut
Bab I Pendahuluan
Ada enam hal pokok yang perlu di kemukakan dalam bab ini yaitu latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
definisi konsep, sistematika penelitian
Bab II kajian keepustakaan
Ada dua hal pokok yang perlu di kemukakan dalam bab ini yaitu kerangka
teoritik mengenai penyampaian dakwah tasawuf kepada komunitas tarekat
tijani, dan penelitian terdahulu yang relevan
Bab III Metode Penelitian
Ada enam hal pokok yang perlu di kemukakan dalam bab ini yaitu
Pendekatan dan Jenis Peneclitian, Kehadiran Peneliti, Sumber Data, Teknik
Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Teknik Pengecekan Keabsahan

Data, Tahapan Penelitian

' Munawwir. Achmad Warson, Kamus Al-Munawwir (Surabaya : Pustaka Progresif, 1997), h 849
"> Mustholeh Muhammad, Managqib Thorigoh At-Tijaniyyah (Jakarta : P.T Pustaka Akindo), h 59
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Bab IV Penyajian data dan temuan penelitian

Ada tiga hal pokok yang perlu di kemukakan dalam bab ini yaitu setting
penelitian, penyajian data, temuan penelitian

Bab V Penutup

Bab ini merupakan bab terakhir pada penulisan skripsi yang berisikan

kesimpulan dan saran



BAB 11
KAJIAN TEORITIK

A. Kajian Pustaka

1. Pesan Dakwah

a.

Pengertian pesan Dakwah

Pesan (message) adalah suatu yang disampaikan seseorang
(komunikator) kepada orang lain (komunikan) yang dapat berupa buah
pikiran seperti gagasan, informasi, opini, dan lai-lain yang muncul dari
benaknya.

Pesan (message) adalah suatu yang disampaikan seseorang
(komunikator) kepada orang lain (komunikan) yang dapat berupa buah
pikiran seperti gagasan, informasi, opini, dan lai-lain yang muncul dari
benaknya.' Pesan adalah sesuatu yang bisa  disampaikan  dari
seseorang kepada orang lain, baik secara individu maupun
kelompok yang dapat berupa buah pikiran, keterangan, pernyataan
dari sebuah sikap.”

Sedangkan menurut Muhammad al-Khaydar Husayn dalam kitabnya
ad-Da’wat ila al-Ishlah mengatakan dakwah adalah mengajak kepada
kebaikkan (ma’ruf) dan melarang kepada kemungkaran agar mendapat
kebahagian dunia dan akhirat.*Thoriqot adalah jalan atau petunjuk yang

di berikan oleh Allah dalam melakukan Ibadah sesuai dengan ajaran Nabi

" Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), h. 19

2Tbid h.9

3 Faizah dan H. Lalu Muchsin Effendi,, Lc, Psikologi Dakwah, (Jakarta : Prenada Media, 2006, h 6

14
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Muhammad saw.*Tasawuf atau sufisme adalah aspek eksoteris Islam
yang berorientasi pada pembinaan moral dan ibadah. Sebagai ilmu
pengetahuan tasawuf mempelajari cara dan jalan bagaimana seorang
muslim dapat berasa sedekat mungkin dengan Allah SWT.?

Dengan demikian, berguru kepada guru (Murshid) yang dapat
membimbing membersihkan hati dari penyakit-penyakit yang dapat
mengalangi ma’rifat pada Allah Swt itu merupakan keharusan. ia akan
mengantarkan dan menghindarkan dari ketergelinciran keyakinan dan
hal-hal yang membahayakan dirinya. Karena guru murshid itu sendiri
telah menempuh jalan di bawah bimbingan guru murshid sebelumnya,
yang silsilah keguruannya tersambung sampai pada Tabi’in, pada
Sahabat, pada Rasulullah Saw, ia berguru kepada Malaikat Jibril, dari
Allah Swt.°

Yad'u, da’wan, du’a yang diartikan sebagai mengajak/menyeru,
memanggil, seruan, permohonan, dan permintaan.” Menurut Hamzah
Yaqub dalam bukunya publisistik islam memberikan pengertian dakwah
dalam islamialah “mengajak umat manusia dengan hikmah kebijaksanaan
untuk mengikuti petunjuk Allah dan Rasul-Nya”.*! beberapa ahli
mendefinisikan dakwah sebagai berikut:

1. Asep Muhiddin, dakwah sebagai upaya kegiatan mengajak atau
menyeru umat manusia agar berada di jalan Allah (system

Islami) yang sesuai fitrah dan kekhanifaanya secara integral,

*Musthofa Zuhri, kunci memahami ilmu tasawuf, (Surabaya : PT Bina Ilmu, 1976), h 56

> Asmarawan, Pengantar Study Tasawuf,(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1994), h 388
¢ Achmad Asrori, Al-Muntakhabat vol 3 (Surabaya: Al Wava, 2012),h 156

7 Muhammad Munir & Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), h. 17
¥ Asmuni Syukir , Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya : Al-Ikhlas, 1983), h 19
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melalui kegiatan lisan dan tulisan atau kegiatan nalar dan perbuatan,
sebagai upaya perwujudan nilai-nilai kebaikan dan kebenaran
prinsipal dan universal (al-khayr), sesuai pengertian dasar Al-
Islam, menjadi kegiatan nyata dalam kehidupan sosial budaya
sehari-hari (al-Ma’ruf), serta berupaya mencegah dan menjauhkan
hal-hal yang memang secara fitri ditolak dan diingkati oleh
nurani  (al-mungkar), demi terwujudnya umat pilihan (khayr
ummah). Dengan demikian, hakikat dakwah adalah upaya
mengajak dan  mengembalikan manusia pada fitrah  dan
kehanifaannya secara integral, serta merupakan upaya penjabaran

nilai-nilai Illahi menjadi amal saleh.’

. Syekh Muhammad al-Khadir Husain, dakwah adalah menyeru

manusia kepada kebajikan dan petunjuk serta menyuruh kepada
kebaikan dan melarang kemungkaran agar mendapat kebahagiaan
dunia dan akhirat."

Syekh Ali  bin Shalil al-Mursyid, dakwah adalah system
yang berfungsi menjelaskan kebenaran, kebajikan, dan petunjuk
(agama); sekaligus  menguak  berbagai  kebathilan  beserta
media  dan metodenya melalui sejumlah teknik, metode, dan media

yang lain"’

. Abu Bakar Atjeh, dakwah adalah perintah mengadakan

seruan kepada sesama manusia untuk kembali dan hidup

® Anwar Arifin, Dakwah Kontemporer, h 17
' Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), h 11

" 1bid
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sepanjang ajaran Allah yang benar dengan penuh kebijaksanaan

dan nasihat yang baik."

. Abu Bakar Dzakaria, dakwah sebagai kegiatan para ulama

dengan mengajarkan kepada manusia apa yang baik bagi mereka,
yaitu kehidupan dunia akhirat menurut kemampuan mereka. '

Ali Mafudz, mendorong (memotivasi) manusia untuk melakukan
kebaikan dan mengikuti petunjuk serta memerintah mereka
berbuat ma“ruf dan mencegah dari perbuatan mungkar agar

mereka memperoleh kebaikan di dunia dan akhirat.'

. Ahmad  Ghalwasy, dakwah  sebagai  pengetahuan yang

dapat memberikan segenap usaha yang bermacam-macam yang
mengacu pada upaya penyampaian ajaran Islam kepada seluruh
manusia yang mencakup akidah, syariah dan akhlak."

Dakwah adalah suatu proses upaya mengubah sesuatu situasi kepada

situasi lain yang lebih baik sesuai ajaran islam, atau proses mengajak
manusia ke jalan Allah yaitu al-Islam.'® Mengenai risalah — rislah Allah
ini, maka Natsir membaginya dalam tiga bagian pokok, yaitu:

a. Menyempurnakan hubungan manusia dengan khalignya (Hablum

Minallah atau Hablum Ma’al Khaliq).

b. Menyempurnakan hubungan manusia dengan sesamanya (Hablum

Minanas atau Hablum ma’al Khalgqi).

2 Ibid

"> Wahyu Iaihi, Komunikasi Dakwah,h.16

" Ibid

' Wardi Bachtiar, Metologi Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakarta: Logos,1997), h 31
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c. Mengadakan keseimbangan (Tawazun) antara kedua itu dan
mengaktifkan kedua-duanya sejalan. Pesan dakwah atau materi
dakwah merupakan salah satu unsur yang selalu ada dalam proses
dakwah. Maddah dakwah adalah isi pesan atau materi yang
disampaikan da’i kepada mad’u. Pesan dakwah atau materi dakwah
merupakan salah satu unsur yang selalu ada dalam proses dakwabh.
Maddah dakwah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan da’i
kepada mad’u.'” Dakwah merupakan sebuah kewajiban kaum muslim
untuk menyampaikan ( mendakwahkan ) Islam kepada orang lain.
Kegiatan menyeru dan mengajak kepada agama islam mempunyai
khithtah khusus menjadi garis landasannya, serta arah dan tujuannya
yang hendak dicapai. Dalam hal ini Al-Quran sebagai rujukan dakwah
mempunyai watak atau karakteristik yang khas. Ke khasannya dapat
di lihat dari berbagai isyarat pertanyaan-pertanyaan yang
diekspresikan Al-Quran.

Dari berbagai ekspresi Al-Quran tersebut dapat diturunkan
beberapa pesan moral Al-Qur’an tentang menyampaikan dakwah,
antara lain bahwa dalam upaya penyebaran agama Islam perlu
disampaikan dengan cara yang lebih baik. Cara penuh kasih sayang,
tidak muncul dari rasa kebencian. Bahkan, kalaupun terjadi
permusuhan, harus dianggap seolah-olah menjadi teman baik. Karena

hakikat dakwah adalah bagaimana mengarahkan dan membimbing

"7 Ali Aziz,Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), h 60
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manusia dalam menemukan dan menyadari fitrahnya sehingga sasaran
utamanya adalah jiwa nurani sebagai mata hatinya.'®

Dakwah juga mengandung pengertian sebagai suatu kegiatan
mengajak baik dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan
sebagainya yang di lakukan secara sadar dan berencana dalam usaha
mempengaruhi orang lain baik secara individual maupun secara
kelompok agar timbul di dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran,
sikap penghayatan serta pengalaman terhadap amalan ajaran agama
sebagai pesan yang disampaikan kepada mereka dengan tanpa unsur
paksaan."

Adapun menurut Prof. A. Hasjmy (1974), Dakwah Islamiyah
yaitu mengajak orang untuk meyakini dan mengamalkan aqidah
dan Syari’ ah Islamiah yang terlebih dahulu telah diyakini
dan diamalkan oleh pendakwah sendiri.

Menurut Prof. H. M. Thaha yahya Umar (1967)
mendefinisikan dakwah adalah mengajak manusia dengan cara

bijaksana kepada jalan yang benar sesuai perintah Tuhan

untuk kemaslahatan dan kebahagian dunia dan akhirat.*’

b. Macam-Macam Pesan Dakwah

'S H. Asep Muhyidin, Agusa Ahmad Syafe’l, Metode pengembangan dakwah, ( Bandung : CV
Pustaka

Setia, 2002 ), h. 73

' HM. Arifin, M PD, Psikologi dakwah suatu pengantar studi, cet pertama, ( Jakarta : Bumi
Aksara, 1991),

h. 6

0 Totok Jumantoro, Psikologi Dakwah, (Wonosobo: penerbit amzah, 1997), h.18
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Pada definisi pesan dakwah lainya, Ali Aziz, dalam bukunya
[lmu Dakwah menjelaskan jika pesan dakwah dengan perspektif
lebih luas dengan membagi pesan dakwah menjadi Sembilan jenis,
yaitu Ayat-Ayat Al-Qur“an, Hadis Nabi, Pendapat para sahabat Nabi
SAW, Pendapat Ulama’, hasil penelitian ilmiah, kisah dan
pengalaman teladan, berita dan peristiwa, karya sastra, karya
seni.”! Berikut adalah penjelasannya :

a. Ayat-ayat Al-qur’an
Ayat-ayat Al-qur’an selalu menjadi rujukan pertama kali ketika
seorang da’it memilih pesan apa yang harus di sampaikan kepada
mad’u, karena Al-qur’an adalah kitab suci yang di miliki oleh umat
islam dan di dalamnya terdapat banyak ilmu tentang cara mengingat
Allah.
Menurut Ali Aziz, ada beberapa etika yang harus diperhatikan
ketika da’1t menyampaikan ayat-ayat dalam Al-Qur’an, diantaranya:
1. Penulisan atau pengucapan ayat Al-Qur’an harus benar.
2. Penulisan atau pengucapan ayat Al-Qur’an sebaiknya
disertai terjemahan.
3. Sebaiknya ayat Al-Qur’an ditulis pada lembaran yang tidak
mudah diletakkan pada tempat yang kotor atau mudah terinjak.
4. Penulisan atau pengucapan ayat Al-Qur’an sebaiknya
tidak dipenggal dari keseluruhan ayat, agar terhindar dari

distorsi pemahaman.

I Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 319
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5. Sebaiknya ayat Al-Qur’an dibaca dengan tartil dan jelas.

6. Ketika mengutip ayat Al-Qur'an, sebelumnya perlu
didahului ungkapan atau tulisan: “Allah SWT, berfirman...”.

7. Antara ayat yang dikemukakan dengan topil dakwah harus
sesuai dan relevan.

8. Sebelum membaca ayat Al-Qur’an, pendakwah hendaknya

membaca ta’awwudh dan basmalah.

b. Hadits Nabi

C.

Segala hal yang berkenaan dengan Nabi SAW yang meliputi ucapan,
perbuatan, ketetapan, perbuatan, sifat bahkan ciri fisiknya dinamakan
hadist. Untuk melihat kualitas kesahihan hadist, pendakwah tinggal
mengutip hasil penelitian dan penilaian ulama hadist. Dan tidak harus
meneliti sendiri. Pendakwah hanya perlu cara mendapatkan hadist yang
sahih serta memahami kandungannya Pendapat para sahabat Nabi
Muhammad SAW.

Menurut Ali  Aziz haruslah mengikuti beberapa Kkriteria,
diantaranya:

1. Tidak bertentangan dengan Al-Qur’an dan Hadis.

2. Menyebutkan nama sahabat yang dikutip.

3. Menyebut sumber rujukan.

4. Membaca do’a dengan kata rodliyallahu’anha atau menulis
dengan singkatan“r.a” dibelakang nama sahabat.

Pendapat Ulama’
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Lebih jelasnya tentang etika berdakwah dengan mengutip

pendapat ulama’ Ali Aziz memberikan beberapa criteria,

diantaranya:

1. Tidak bertentangan dengan Al-Qur“an dan hadis.

2. Menyebut nama ulama’ yang dikutip.

3. Mengetahui argumentasinya, agar terhindar dari fatwa yang
tidak cerdas (taqlid).

4. Memilih pendapat ulama’ yang tertuli daripada pendapat
yang didapatkan dari komunikasi lisan.

5. Memilih pendapat ulama’ yang paling kuat dasarnya dan
paling besar manfaat untuk masyarakatnya.

6. Menghargai setiap pendapat ulama’, meski kita harus memilih
salah satunya.

7. Sebaiknya kita mengenal jati diri ulama’, walaupun tidak

sempurna, sebelum mengutip pendapatnya.

. Hasil Penelitian Ilmiah

Menurut Ali Aziz ada beberapa criteria yang harus dipenuhi
da’i jika ingin menyampaikan pesan dakwah. Diantaranya adalah:
1. Menyebut nama penelitinya, atau lembaga bila melibatkan
suatu lembaga.
2. Menyebutkan objek penelitian yang sesuai dengan topic dakwabh.
3. Disajikan dengan kalimat yang singkat dan jelas.
4. Disampaikan kepada mitra dakwah yang memahami

fungsi penelitian.
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5. Disampaikan untuk menguatkan pesan utama dakwah,
bukan sebaliknya, pesan utama dakwah dipakau untuk
memperkuat hasil penelitian

Kisah dan Pengalaman teladan

Dalam kisah pengalaman teladan, yang terpenting adalah kita
menceritakan kisah tersebut dengan apa adanya dan tanpa
menambah atau mengurangi kisah tersebut, karena apapun kisah
teladan seseorang mereka pasti melakukan suatu perbuatan yang
membuat dia bisa merasakan hal tersebut dan itu adalah pengalaman
tersendiri bagi mereka, dan bagi kita yang mendengarkan entah dari
orangnya langsug atau dari perantara orang lain, kita hanya
menerima sebatas hikmah apa yang bisa kita ambil dari kisah
tersebut

Berita dan Peristiwa

Dalam hal ini Ali Aziz menyebutkan beberapa etika yang
harus diperhatikan saat menjadikan berita sebagai salah satu materi
dakwah:

1. Melakukan pengecekan berkali-kali sampai diyakini kebenaran
berita tersebut.

2. Dampak dari suatu berita juga harus dikaji.

3. Sifat berita adalah datar, hanya memberitahukan (to
inform). Karenanya sebagai pesan dakwah berita harus diberikan

komentar.
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4. Berita yang disajikan harus mengandung hikmah. Ini yang
menjadi penekanan berita sebagai pesan dakwah.

Karya Sastra

Dalam buku Ilmu Dakwah, Ali Aziz menjelaskan criteria
karya sastra yang bisa dijadikan sebagai pesan dakwah, diantaranya:

1. Isinya mengandung hikmah yang mengajak kepada Islam
atau mendorong berbuat kebaikan.

2. Dibentuk dengan kalimat yang indah.

3. Ketika pendakwah mengungkapkan sebuah karya sastra
secara lisan, kedalaman perasaan harus menyertainya, agar
keindahanya dapat dirasakan.

4. Jika diiringi musik, maka penyampaian karya sastra tidak
dengan alat musik yang berlebihan.

. Karya Seni

Untuk menjadikan karya seni sebagai pesan dakwah, Ali Aziz
menyatakan ada beberapa etika yang perlu diperhatikan, diantaranya:

1. Diupayakan sedemikian rupa agar karya seni tidak ditafsirkan
secara salah oleh mitra dakwah.

2. Menurut ulama’ yang berpaham tekstualis (memahami ayat atau
hadis sesauai dengan teksnya), tidak dibenarkan karya seni
dengan objek makhluk hidup. Untuk menghindari kontroversi,
maka berpedoman dengan kaidah ushul Fikih “menghindari
kontroversi adalah jalan terbaik” maka lebih baik tidak

melanggar aturan tersebut, sekalipun pendapat ini ditentang
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oleh  kaum  kontekstualis. = Menurut  mereka, larangan
menggambar makhluk hidup hanya jika dikhawatirkan gambar itu
dijadikan  objek = penyembahan  sebagaimana  dilakukan
masyarakat pada zaman pra-Islam.

3. Karya seni tidak mengandung unsur pornografi, menghina
simbol-simbol agaman lain, atau menimbulkan dampak-
dampak negatif lainya baik langsung maupun tidak langsung

¢. Sumber-sumber Pesan Dakwah
Sumber pesan dakwah di bagi menjadi 2, yaitu Al-qur’an dan
Hadits berikut adalah uraiannya
A) Al-Qur’an
Al-qur’an adalah kitab suci yang di turunkan oleh Allah kepada
Rasulullah Muhammad SAW untuk umat Islam. Al-qur’an menjadi
pedoman setiap muslim dalam menjalani hidup agar menjadi lebih
baik lagi dan agar menjadi orang yang berada di jalan yang Allah
inginkan. Karena itulah Al-qur’an menjadi pedoman semua umat
islam dan sering kali di jadikan sebagai sumber dari pesan dakwah
b) Hadits
Hadits adalah ucapan, perilaku, dan ketetapan dari Rasulullah

Muhammad SAW, hadits sering di buat rujukan ketika Al-qur’an

tidak bisa menjelaskan secara rinci pada suatu permasalahan tertentu.

Karena itu Hadits sering di gunakan sebagai tambahan jika Al-qur’an

tidak bisa menjelaskan secara menyeluruh.

d. Teori Komunikator
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a) Teori atribusi merupakan teori yang menjelaskan tentang perilaku
seseorang. Apakah perilaku itu disebabkan oleh faktor disposisional
(faktor dalam/internal), misalnya sifat, karakter, sikap dsb, ataukah
disebabkan oleh keadaan ekternal, misalnya tekanan situasi atau
keadaan tertentu yang memaksa seseorang melakukan perbuatan
tertentu. Setiap individu pada dasarnya adalah seorang ilmuwan
semu (pseudo scientist) yang berusaha untuk mencari sebab kenapa
seseorang berbuat dengan cara tertentu. Misalkan kita melihat
seorang guru yang sedang mengajar. Sebagai manusia kita ingin
mengetahui penyebab kenapa dia mau mengajari anak-anak orang
lain 7?
Apakah orang tersebut mengajar karena ada sifat ingin mengajar
dari dalam dirinya?ataukah karena ia dipaksa oleh situasi, krn dia

tidak ada pilihan lain selain mengajar anak dan menjadi guru

Atribusi Internal Dan Eksternal :

e (dalam kasus di atas) bila kita menyimpulkan bahwa seseorang tadi
mencuri karena memang sifat kesukaannya mencuri (sudah tertangkap
berkali-kali) maka dalam hal ini kita telah melakukan atribusi internal.

o Bila kita menyimpulkan bahwa orang tersebut mencuri karena tekanan
situasi (butuh uang untuk beli obat dan tak ada pilihan lainselain mencuri)

maka dalam hal ini kita telah melakukan atribusi ekternal

Fritz Heider pencetus teori atribusi. Dalam tulisannya yang berjudul “

Psychology of Interpersonal Relations” menjelaskan bahwa perilaku manusia
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itu bisa disebabkan karena faktor-faktor internal (disebut atribusi internal) dan
dapat pula disebabkan oleh faktor ekternal (atribusi ekternal). Dalam teori
Atribusi ada dua teori yang menonjol yaitu Correspondent inference theory
(Jones & Davis, 1965) dan Kelly’s Covariance theory (Harold Kelley, 1972)
Teori yang dikembangkan oleh Bernard Weiner ini merupakan gabungan dari
dua bidang minat utama dalam teori psikologi yakni motivasi dan penelitian
atribusi. Teori yang diawali dengan motivasi, seperti halnya teori belajar
dikembangkan terutama dari pandangan stimulus-respons yang cukup popular
dari pertengahan 1930-an sampai 1950-an.
Sebenarnya istilah atribusi mengacu kepada penyebab suatu kejadian atau
hasil menurut persepsi individu. Dan yang menjadi pusat perhatian atau
penekanan pada penelitian di bidang ini adalah cara-cara bagaimana orang
memberikan penjelasan sebab-sebab kejadian dan implikasi dari penjelasan-
penjelasan tersebut. Dengan kata lain, teori itu berfokus pada bagaimana orang

bisa sampai memperoleh jawaban atas pertanyaan “mengapa’?

b) Teori Peniliaian Sosial
Teori penilaian sosial adalah teori yang dihasilkan dari penelitian
psikolog Muzafer Sherif dan rekan-rekannya. Teori ini berhubungan
dengan cara orang membuat penilaian tentang pernyataan-
pernyataan. Sherif menyelidiki cara-cara individu menilai pesan-
pesan dan ia menemukan bahwa banyak prinsip psikofisika juga
berpegang pada penilaian sosial. Penelitian menunjukkan bahwa
orang membuat penilaian berdasarkan pada acuan atau titik

referensi. Acuan internal atau titik referensi selalu ada dan
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mempengaruhi cara seseorang merespon pesan. Semakin penting
suatu masalah bagi ego seseorang, semakin kuat acuan itu akan
mempengaruhi apa yang dipahami.
Pada masalah apapun, biasanya akan ada sejumlah pernyataan, pro
dan kontra yang dapat ditolerir dan dapat pula ditolak.
Rentang penerimaan dan penolakan seseorang dipengaruhi oleh
sebuah variabel kunci-keterlibatan ego. Keterlibatan ego adalah
tingkat relevansi personal dari suatu masalah. Keterlibatan ego
membuat perbedaan besar dalam hal bagaimana seseorang
merespon pesan-pesan yang berhubungan dengan sebuah topik.
Pengaruh tentangan timbul bila seseorang menilai sebuah pesan
sebagai sesuatu yang jauh dari sudut pandangnya, dan pengaruh
asimilasi terjadi bila ia menilai pesan itu lebih dekat dengan sudut
pandangnya.

Teori penilaian sosial juga membuat beberapa prediksi tentang
perubahan sikap dalam komunikasi. Pertama, pesan-pesan yang
jatuh di dalam rentang penerimaan mempermudah perubahan sikap.
Kedua, jika suatu pesan oleh seseorang dinilai terletak di dalam
rentang penolakan, perubahan sikap akan berkurang atau tidak ada.
Ketiga, pesan-pesan yang jatuh di dalam rentang penerimaan dan
non komitmen, semakin tidak sesuai sebuah pesan dengan pendirian
seseorag, semakin besar kemungkinan sikap akan berubah.
Akhirnya, semakin besar keterlibatan ego dalam suatu masalah,

semakin besar rentang penolakan, semakin kecil rentang non
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komitmen, semakin kecil kemungkinan adanya perubahan sikap.
Orang yang besar keterlibatan egonya sulit untuk dipengaruhi.
Mereka akan cenderung menolak lebih banyak pernyataan daripada
orang-orang yang keterlibatan egonya kecil, dan sebagaimana kita

ketahui, pesan-pesan yang ditolak tidak efektif.?

2. Tasawuf
a. Syukur

Syukur itu tersusun dari tiga hal yaitu ilmu, keadaan dan perbuatan.
Ilmunya ialah dengan menyadari bahwa kenikmatan yang diterimanya itu
semata-mata dari Dzat yang Maha Pemberi kenikmatan. Keadaannya
ialah menyatakan kegiembiraan yang timbulnya sebab memperoleh
kenikmatan tadi, sedang amalannya ialah menunaikan sesuatu yang
sudah pasti menjadi tujuan serta yang dicintai oleh Dzat yang memberi
kenikmatan itu untuk dilaksanakan.
Amalannya itu banyak sekali hubungannya, yaitu ada yang berhubungan
dengan hati, ada yang dengan anggota badan dan ada yang dengan lisan.
Hubungannya dengan hati ialah sengaja berbuat kebaikan dan
merahasiakannya kepada seluruh makhluk.
Hubungannya dengan lisan ialah menyatakan kesyukuran kepada Allah
Ta'ala dengan mengucapkan puji-pujian yang menunjukkan kesyukuran
itu.
Adapun  hubungannya dengan anggota-anggota tubuh ialah

mempergunakan kenikmatan yang diterimanya itu untuk melaksanakan

2 https://duniakosmik.wordpress.com/2012/11/28/teori-komunikator/
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ketaatan kepada Allah yakni Dzat yang mengaruniakan kenikmatan tadi,
serta menjaga benar-benar jangan sampai, kenikmatan tadi dipergu:nakan
untuk melakukan perbuatan maksiat*
Rasa syukur itu dinyatakan dengan mengetahui bahwa tiada pemberi
kenikmatan selain Allah. Kemudian apabila engkau ketahui rincian-
rincian nikmat Allah atas dirimu pada anggota-anggota badanmu, tubuh
dan jiwamu serta segala yang engkau perlukan dari urusan-urusan
penghidupanmu, timbullah di hatimu kegembiraan terhadap Allah dan
nikmat-Nya serta karunia-Nya atas dirimu. Adapun dengan hati, rasa
syukur itu dinyatakan dengan menyembunyikan kebaikan bagi seluruh
manusia dan mengha-dirkannya selalu dalam mengingat Allah Ta'ala
sehingga tidak melupakannya. Adapun dengan lisan, engkau nyatakan
dengan banyak mengucap tahmid.
Dengan anggota tubuh dinyatakan dengan menggunakan nikmat-nikmat
Allah Ta'ala dalam menaati-Nya dan menghindari penggunaan nikmat-
Nya untuk mendurhakai-Nya. Syukur mata dinyatakan dengan menutupi
setiap kejelekan yang engkau lihat dari seorang muslim dan tidak
menggunakannya untuk melihat maksiat. Syukur kedua telinga
dinyatakan dengan menutupi kejelekan-kejelekan yang didengar dan
mendengarkan apa-apa yang dibolehkan saja.*

b. Sabar
Sabar yang dimaksudkan dalam istilah agama Islam ialah teguh dan

tahan menetapi pengaruh yang disebabkan oleh agama untuk menghadapi

» Athomy, Moh. Abdai, Bimbingan untuk mencapai tingkat mu’min (Bandung : CV
DIPONEGORO, 1975), h 918
* Al-Hamid Zeid Husein dkk, Ringkasan Ihya’ Ulumuddin (Jakarta : Pustaka Amani, 2007) h 358
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atau menentang pengaruh yang ditimbulkan oleh hawa nafsu. Yang
dimaksud dengan pengaruh agama ialah segala sesuatu yang dengannya
itu-lah manusia akan memperoleh petunjuk kejaian yang benar dan haq,
baik yang berhubungan dengan kema'ri-fatan kepada Allah Subhanahu
wa Ta'ala dan rasulNya, ataupun kema'rifatan perihal kemaslahatan-
kemaslahatan yang erat hubungannya dengan akibat-akibat yang ditim-
bulkan oleh amalan-amalan shalih. Inilah yang merupakan sifat pokok
yang dengannya itu dapatlah dibedakan antara jenis manusia dengan
binatang dalam mematahkan kesyah-watan yang tidak wajar.

Adapun yang dimaksud dengan pengaruh hawa nafsu itu ialah
melampiaskan segala macam kesyahwatan sesuai dengan apa yang
dikehendaki olehnya. Maka dari itu barangsiapa yang dapat mematahkan
ini, terus tetap untuk tidak menuruti kehendak yang buruk, teguh pula
kalbunya untuk melawan dan menentang kesyahwatan-kesyahwatan tadi,
maka orang yang sedemikian inilah yang dapat dimasukkan dalam
golongan orang-orang tabah, sabar dan teguh. Sebaliknya jikalau ia
merasa kalah, lemah dan dapat ditaklukkan bahkan sampai dikalahkan
oleh kehendak kesyahwatan yang diperintah oleh hawa nafsunya, tidak
sabar menghalau dan mengusirnya, tidak tahan melawan dan
menentangnya, maka orang semacam inilah yang dimasukkan dalam
golongah pengikut syaithan.

Dzikir

Dzikir adalah ketika kita mengingat Allah, kapanpun dan dimanapun

dalam kondisi apapun itu, karena dengan berdzikir kita bisa mengetahui
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tentang tatacara mendekatkan diri kepada Allah dan kita dapat
mengetahui rasanya mendekat dengan Allah lewat dzikir itu.

d. Janji
Janji adalah ketika kita bisa menepati apa yang kita bicarakan kepada
orang lain, dengan begitu kita bisa mengerti bahwa janji sangatlah
penting karena bisa membuat kita medekat kepada Allah dengan cara
menerti tentang manusia

e. Ridho
Ridho adalah ketika kita mengerti dan memahami tentang kondisi apa
yang di inginkan oleh Allah untuk kita.

3. Pesan Dakwah Tasawuf
a. Pengertian Pesan Dakwah Tasawuf
Dewasa ini, banyak sekali pendakwah yang lupa dengan niat awal

mereka berdakwah, dan bahkan niat awal saja sudah ada yang salah.
Karena itu, banyak sekali pendakwah yang terjerumus ke dalam lubang
yang sama, lubang itu adalah menjadikan dakwahnya sebagai sebuah
pekerjaan bagi pendakwah tersebut, karena itulha mereka lebih
mementingkan nafsunya untuk mencari uang daripada kepentingan umat
islam, karena menjadikan dakwah sebagai sebuah pekerjaan adalah
sesuatu yang kurang tepat karena banyaknya problem itu yang membuat
seseorang harus menjadi contoh untuk orang lain, lain halnya jika kita
memang di beri tetapi, sebagai seorang pendakwah kita seharusnya

paham dengan keadaan dan menolong orang lain.
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Dewasa ini banyak sekali problem dalam kalangan umat islam sendiri
dengan banyaknya problem tersebut, membuat setiap orang menjadi
banyak membutuhkan bantuan. Orang yang dalam keadaan
membutuhkan bantuan tersebut, sudah seharusnya kita menolong orang
tersebut dengan apa yang kita punya, tetapi pada kenyataanya tidak ada
orang yang mau melakukan hal tersebut, bahkan yang lebih parah orang
tersebut di usir oleh orang lain dengan alasan takut mereka melakukan
penipuan dan alasan yang lainnya.

Dengan keadaan tersebut sebagai seorang pendakwah kita wajib
membantu dengan cara memberi jalan keluar bagi orang yang meminta
bantuan tersebut atau setidaknya membantu dengan cara yang lain agar
niatan awal tentang berdakwah tidak menjadi sia-sia. Tetapi pada
kenyataanya tidaklah sepert itu, karena banyak orang bahkan pendakwah
melakukan hal tersebut dengan dalih yang sama, dan bahkan terkadang
ada yang memanfaatkan dengan menarik tarif yang lebih banyak. Yang
membuat hilang kepercayaan masyarakat terhadap pendakwah tersebut,
dan ada yang tidak mau tau dengan kesalahan orang lain meskipun itu
kecil, padahal dia sudah mengerti tentang arti memaafkan sesama
manusia.

Karena itulah penulis ingin mengambil penelitian tentang dakwah
tasawuf agar setiap orang tidak hanya pendakwah lebih mengutamakan
tentang praktek langsung daripada mengambil ilmu banyak tetapi tidak
menerapkan sama sekali, lebih mengutamakan akhlak daripada mengejar

ilmu. Karena puncak dari mempelajari ilmu tasawuf adalah akhlak yang
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terpuji yang membuat kita menjadi layak menyandang pangkat
Khalifatullah fil ard dan itulah yang seharusnya di capai oleh semua
orang.

Di dalam ilmu tasawuf yang paling penting adalah mendekatkan diri
kepada Allah, dengan cara berdzikir dan dzikir itu akan jadi wirid, dan
wirid jika terus di latih akan menjadi dekat dengan Allah. Dan jika kita
dekat dengan Allah sholat yang kita lakukan menjadi lebih nikmat
daripada saat kita masih belum masuk ke dalam posisi wirid. Tetapi
untuk mencapai posisi wirid kita harus memahami tentang hati terlebih
dahulu agar kita bisa memasuki wirid tersebut dan memahami hati berarti
memahami isinya termasuk memahami nafsu yang pasti ada di dalam
hati tersebut, dalam perjalanan itulah seorang guru mutlak diperlukan
agar tidak salah langkah dan akhirnya bukan malah di cintai oleh Allah
malah di benci oleh Allah, bukan malah semakin mendekat kepada Allah
malah semakin menjauh kepada Allah.

Maka dari itulah tasawuf penting agar siapapun agar kita bisa menata
tidak hanya syari’at saja, tetapi juga akhlak yang baik, sebab menjadi
sosok yang memiliki budi pekerti yang baik itu lebih baik daripada
memiliki ilmu yang tinggi tetapi tidak bisa menahan hawa nafsu yang
nantinya hanya akan memalingkan diri dari tujuan awal memiliki ilmu

tersebut.

4. Thoriqoh Sebagai Tempat Penyaluran Pesan Dakwah Tasawuf

a.

Pengertian Thoriqoh
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Secara estimologis, Thoriqoh berasal dari bahasa Arab yang Ath-
Thoriqu, Thoroiqu yang artinya jalan atau cara®. Thoriqoh adalah jalan
atau petunjuk yang di berikan oleh Allah dalam melakukan Ibadah sesuai
dengan ajaran Nabi Muhammad saw.?® Dalam berthoriqoh ada beberapa
hal yang wajib di patuhi, dimanapun Thoriqoh tersebut d ikuti, dan akan
ada bacaan yang khusus yang di berikan seorang murid kepada Mursyid
nya, dengan bacaan itulah seorang murid akan mendapatkan apa yang
akan di inginkannya, dan itu adalah selalu dekat kepada Allah karena jika
sudah mendekatkan diri kepada Allah.

Tidak akan ada lagi yang perlu di khawatirkan, dan tidak ada lagi
yang di inginkan karena dengan dekat kepada Allah, tidak akan ada yang
membuat seseorang menjadi sibuk dengan dunianya atau bahkan
menghamba kepada dunia, kecuali jika itu adalah misi bagi dirinya itu
adalah pengecualian karena Allah sendiri yang menginginkan hal

tersebut.

. Thoriqoh Tijani di Indonesia

Tarekat ini mulai masuk ke Indonesia sekitar tahun 1920- an,
setelah disebarkan di Jawa Barat oleh seorang ulama pengembara
kelahiran Makkah, Ali bin Abdullah At-Thayyib Al-Azhari, yang telah
menerima ijazah untuk mengajarkan tarekat ini dari dua orang syaikh
yang berbeda.

Dan, pada tahun-tahun berikutnya, beberapa orang Indo-nesia yang

belajar di Makkah menerima baiat untuk menjadi pengikut Tarekat

» Munawwir. Achmad Warson, Kamus Al-Munawwir (Surabaya : Pustaka Progresif, 1997), h

849.

*Musthofa Zuhri, kunci memahami ilmu tasawuf, (Surabaya : PT Bina Ilmu, 1976), h 56.
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Tijaniyah dan mendapat ijazah untuk me-ngajar dari para guru yang
masih aktif di sana.

Perkembangan Tarekat Tijaniyah di Cirebon mulanya berpusat di
pesantren Buntet di Desa Mertapada Kulon. Pesantren ini dipimpin oleh
lima bersaudara, diantaranya adalah K.H. Abbas sebagai saudara tertua
yang menjabat sebagai ketua yayasan dan sesepuh pesantren dan K.H.
Anas, adik kandungnya

Kedua orang bersaudara ini kelak yang merintis dan
mengembangkan pertama kali Tarekat Tijaniyah. Atas perintah K.H.
Abbas, pada 1924, K.H. Anas pergi ke Tanah Suci untuk mengambil
talqin Tarekat Tijaniyah dan bermukim di sana selama tiga tahun. Pada
bulan Muharram 1346 H/ Juli 1927 M K.H. Anas pulang kembali ke
Cirebon. Kemudian, pada bulan Rajab 1346 H/ Desember 1927, atas izin
K.H. Abbas kakaknya, K.H. Anas menjadi guru Tarekat Tijaniyah. K.H.
Anas inilah yang membawa, merintis dan memperkenalkan pertama kali
Tarekat Tijaniyah di Cirebon. Ia mengajarkan ilmu-ilmu yang diperoleh
.dari Tanah Suci, terutama kitab-kitab pegangan pokok Tijaniyah, seperti
kitab Jauffihir al-Ma'dni, Bugyah al-Mustafid, dan Munyah al-Murid.
K.H. Anas mengambil takfin dari Syaikh Alfa Hasyim di Madinah. K.H.
Abbas yang semula menganut Tarekat Syattariyah, setelah berkunjung ke
Madinah, berpaling kepada Tarekat Tijaniyah dengan mendapat talqin
dari Syaikh Ali bin Abd Allah Thayyib yang juga pernah mendapat

talq'in dari Syaikh Alfa Hasyim di Madinah.
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Selain itu, seorang mugaddam Tijaniyah di Makkah, Syaikh Abdul
Hamid Al-Futi, murid Syaikh Muhammad Alfa Hasyim, telah membaiat
dua muqgaddam dari Jawa Timur, yaitu Kiai Jauhari dan Kiai Khazin
Syamsul Arifin, dan kedua ulama ini pernah juga dibaiat oleh Kiai Anas.
Selanjutnya Kiai Jauhari membaiat Kiai Mukhlis (Surabaya), sedangkan
Kiai Khazin Syamsul Arifin membaiat Kiai Muhammad Tijani, putra
Kiai Jauhari (Madura). Pembaruan baiat dalam Tarekat Tijaniyah sering
dilakukan, seperti beberapa muqaddam kembali rnem-perbarui baiatnya
kepada Kiai Abbas yang telah dibaiat oleh saudaranya, Kiai Anas, seperti
Kiai Muhammad Shalih, Kiai Hawi, dan Kiai Badruzzaman.

Pesantren Buntet, Cirebon, tetap menjadi pusat penyebaran
Tijaniyah di Jawa. Setelah generasi pertama muqaddam tarekat ini
meninggal dunia yaitu Kiai Anas, Kiai Abbas, Kiai Akyas (tiga
bersaudara) dan Kiai Hawi (ipar), maka dilanjutkan oleh generasi
penerusnya. Kiai Hawi telah mengangkat sekurang-kurangnya tujuh
muqaddam, yaitu putranya sendiri, Kiai Fahmi Hawi (Buntet), Kiai
Junaid ibn Kiai Anas (Sidomu-lyo, Cirebon), KH. Abdullah Syifa
(Buntet), Kiai Muhammad Yusuf (Surabaya), Kiai Muhammad
Basalamah (Brebes), Kiai Baidhawi (Sumenep), dan Kiai Rasyld
(Pesawahan Cirebon), dan Ny. Hamnah (Kuningan). Mugaddam terakhir
ini membentuk kelompok Tijaniyah dari kalangan wanita di Kecamatan
Lebakwangi, Kuningan, Jawa Barat , pada 1988 M, kemudian dilanjutkan

oleh Ny. Hanifah, pengganti Ny. Hamnah.
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Beberapa mugaddam Kiai Hawi juga mengangkat muqaddam,

seperti Kiai Fahmi Hawi yang mengangkat beberapa muqaddam, yaitu

Kiai Maghfur (Klayan, Cirebon Utara), Kiai Abdul Mursyid (Kesepuhan,

Cirebon), dan Kiai Imam Subki (Kuningan). Kiai Muhammad Yusuf

(Surabaya) membaiat Kiai Badri Masduki (Probolinggo) dan Kiai Fauzan

Fathullah.

B. Penelitian Yang Relevan

NO | NAMA JUDUL SKRIPSI PERSAMAAN | PERBEDAAN
1 Muhammad Thoriqot  Tijaniyah | Sama-sama Meneliti lebih
Aditya Di Pondok Buntet | membahas kepada  Pondok
prabowo Pesantren Cirebon tentang Pesantren
Thoriqot
Tijaniyah
2 Moh.Syihabud | Pemikiran =~ Majelis | Sama-sama Meneliti  dengan
din Dzikir Hasan meneliti orang yang
Ma’shum  Tentang | tentang pesan | berbeda
Tasawuf dan dakwah
Responnya Terhadap
Dunia Postmoodern
3 Febrianto AL | PESAN DAKWAH | Sama-sama Meneliti tentang
Qossam DALAM NOVEL meneliti novel
(Analisis  Semiotik | tentang pesan
Charles Sanders | dakwah
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Pierce Terhadap
Novel Moga Bunda
DiSayang Allah

Karya Darwis Tere

Liye)
Citra Noverly | Pesan Dakwah | Sama-sama Meneliti tentang
Putri Dalam Film | meneliti film
Anugraheny Religius:  Analisis | tentang pesan
Semiotik Makna | dakwah
Ikhtiar Dalam Film
Kun Fayakun
Achmad Analisis Semiotic | Sama-sama Meneliti tentang
Choirul Anam | Pesan Dakwah | menggunakan | surat kabar
Dalam Rubrik | analisis Kompas
Humaniora Di | semiotik
Harian Kompas Pada
Tanggal 07 Bulan
November 2008
Achmat Ali Perkembangan Sama-sama Meneliti tentang
Tharekat meneliti Thoriqoh
Syathariyyah Di desa | tentang Syathariyyah
Sidorejo Kecamatan | Thoriqoh

Jetis Kabupaten

Mojokerto
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Mahfud

Pemikiran
Taimiyah

Tasawuf

Ibn

Tentang

Sama-sama
membahas
tentang

tasawuf

Membahas
tentang pemikiran

terhadap tasawuf




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang bersifat
deskriptif. Penelitian deskriptif dalam melakukan analisis hanya sampai pada
taraf deskripsi, yaitu menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik
sehingga dapat lebih muda untuk difahami dan disimpulkan." Metode
penelitian adalah seperangkat pengetahuan tentang langkah-langkah
sistematis dan logis tentang pencarian data yang berkenaan dengan masalah
tertentu untuk diolah, dianalisis, diambil kesimpulan dan selanjutnya
dicarikan jalan keluarnya.

Sehingga dengan kata lain, metodelogi ini menjadi pisau bedah bagi
penelitian untuk mengupas penelitian, sehingga tercipta hasil karya penelitian
yang akurat. Yaitu dengan menggunakan data yang pasti dengan membaca
informasi tertulis, berfikir dan melihat objek. Dengan demikian peneliti
memaparkan serta menjabarkan secara rinci dan menyeluruh sehingga
menghasilkan suatu bentuk data yang menyeluruh.” Dalam hal ini peneliti
menggunakan analisis semiotik model Charles Sanders Peirce. Pada semiotik
model pierce ini, lebih menekankan pada logika dan filosofi dari tanda-tanda

yang ada di masyarakat.’ Yang dimaksud tanda ini sangat luas. Pierce

' Saifuddin Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 6.
? Lexy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda, 1989), 49.
3 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta, kencana, 2009), 264.
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membedakan tanda atas lambang (symbol), ikon (icon), dan indeks (index).
Dapat dijelaskan sebagai berikut:*

1. Lambang: suatu tanda dimana hubungan antara tanda dan acuannya
merupakan hubungan yang sudah terbentuk secara konvensional.
Lambang ini adalah tanda yang dibentuk karena adanya consensus dari
para pengguna tanda.

2. Ikon: suatu tanda yang mana hubungan antara tanda dan acuannya
berupa hubungan berupa kemiripan. Jadi, ikon adalah bentuk tanda
yang dalam berbagai bentuk menyerupai objek dari tanda tersebut.

3. Indeks: suatu tanda yang mana hubungan tanda dan acuannya timbul
karena adanya kedekatan eksistensi. Jadi indeks adalah suatu tanda

yang mempunyai hubungan langsung (kausalitas) dengan objeknya.

B. Unit Analisis

Unit Analisis dari penelitian ini adalah penyampaian pesan dakwah
Kyai Abdul Mu’in. Beliau bertempat tinggal di Bring Koneng (Pring Kuning)
Banyu Ates Sampang Madura. Beliau mengenal Thoriqoh Tijani dari Ayah
beliau dan akhirnya di teruskan oleh beliau sampai sekarang. Cara beliau
menyampaikan dakwah kepada orang lain memang berbeda, karena beliau
tidak menyuruh orang lain untuk berkumpul dan beliau tidak pergi
kemanapun untuk berdakwah.

Beliau hanya diam di rumah dan menjalani aktifitasnya sebagai

seorang Kyai di desa tersebut dan menerima siapapun jika ingin di Talqin dan

* Ibid.
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masuk ke dalam Thoriqoh Tijani, dan menerima siapapun untuk konsultasi,
entah dari kalangan Tijani ataupun tidak. Karena Kyai Mu’in hanya
menjalankan tugasnya sisanya Allah yang akan mengurus semua yang sudah
mendapatkan pesan dakwah tersebut. Karena hanya Allah yang mampu

memberi hidayah kepada hamba-Nya.

Tahapan Penelitian
a. Penjajakan
Tahap ini adalah untuk memperoleh gambaran umum mengenai objek
yang akan diteliti, yaitu Kyai Abdul Mu’in. Langkah yang dilakukan
peneliti adalah menyusun rangkaian penelitian, mula-mula peneliti pergi
ke tempat Kyai Mu’in yang berada di Bring Koneng(Pring Kuning),
kemudian berusaha memahami strategi dakwah di dalamnya, lalu peneliti
mengkonsultasikan serta mengusulkan judul skripsi kepada ketua jurusan
dan setelah disetujui oleh ketua jurusan, peneliti membuat proposal
penelitian dengan diberi pengarahan oleh dosen pembimbing dan
dilanjutkan dengan ujian proposal.
b. Mencari dan Menemukan Tema
Tahap ini merupakan orientasi untuk memperoleh gambaran umum
mengenai pesan dakwah yang ada dalam dakwah Kyai Mu’in, langkah
pertama yang dilakukan peneliti adalah mencari dan menentukan tema
yang sesuai dengan penelitian ini, dan tema yang dipilih adalah kegiatan

tentang isi pesan dan bahasa dalam dakwah Kyai Mu’in. Disini juga
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menentukan rumusan masalah peneliti yang hendak dicapai dari penelitian
ini hingga pada rasional mengapa topik diputuskan untuk dikaji.
c. Mengumpulkan Data
Dalam tahap ini peneliti akan mengumpulkan data dari Kyai Mu’in
d. Tahap Analisis Data
Dalam tahap ini peneliti akan mengumpulkan data dari pesan yang
akan di sampaikan Kyai Mu’in kepada Komunitas Thoriqoh. Tahap
Analisis Data Tahap ini untuk membedah Pesan dakwah yang ada
kemudian dianalisis menggunakan analisis semiotik analitik Setelah itu
menarik kesimpulan untuk memperoleh ide, objek, dan makna dari tanda
yang lebih mendalam dan luas terhadap hasil penelitian yang dilakukan.
e. Menarik Kesimpulan
Menarik kesimpulan dengan membuat laporan penelitian yang sudah

sistematis, disetujui oleh pembimbing penelitian serta dijilid.

D. Teknik Pengumpulan Data
Alat pengumpulan data, nantinya perananya sangat penting dalam
menentukan kualitas hasil penelitian. Data merupakan hasil catatan
penelitian, baik berupa fakta maupun angka. Adapun pembagian metode
pengumpulan data antara lain :
a. Metode observasi
Peneliti mendapatkan beberapa informasi dari Kyai Mu’in

langsung tentang tata cara penalginan, dan tata cara memulai dzikir yang
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di lakukan oleh beliau. Penulis juga ikut serta dalam proses tersebut dan
merasakan perubahan yang terjadi kepada penulis sendiri.
b. Metode wawancara
Selain mengetahui sendiri apa yang di lakukan oleh Kyai Mu’in dengan
observasi, penulis menyiapkan beberapa pertanyaan yang akan di
sampaikan kepada Kyai Mu’in untuk menggali lebih jauh tentang biografi
Kyai Mu’in dan sejarah thoriqoh Tijani masuk ke dalam Bring Koneng

Banyu Ates Sampang Madura.

E. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, dengan cara
menorganisasikan data kedalam katagori, menjabarkan kedalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan
mana yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

F. Teknik Keabsahan Data
Adapun teknik yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah :
a. Ketekunan Pengamat
Dimaksudkan disini adalah menemuan unsur-unsur dan ciri-ciri
dalam situasi sangat relevan dengan persoalan atau isi yang sedang dicari

dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Dengan
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adanya ketekunan dan pengamatan, maka peneliti akan memperoleh
kedalaman data yang bisa disesuaikan deangan masalah yang diteliti.
b. Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi
Teknik ini diambil penulis dengan harapan untuk mermperoleh
masukan-masukan dalam penelitian ini, selain itu, juga menambah peneliti
secara mendalam untuk menyikapi data yang diperoleh dan mendapatkan
klarifikasi penafsiran yang sesuai dengan teory atao metodologi yang
digunakan oleh peneliti.
c. Kecukupan refrensial
Konsep ini mulanya diusulakan Eisner (1975 ) sebagai alat untuk
menampung dan menyesuaikan dengan kritik-kritik tertulis untuk valiasi,
peneliti mengunakan bahan-bahan yang tercatat sebagai patokan untuk

menguji sewaktu diadakan analisis penafsiran data.

G. Semiotik Charles Sanders Pierce

Dalam bukunya A Theory of Semiotics, Umberto Eco menyebutkan sembilan
belas bidang yang bisa dipertimbangkan sebagai bahan kajian semiotik.
Kesembilan belas bidang itu adalah: Zoo semiotics (semiotik binatang),
olfactory signs (tanda-tanda bauan), factile communication (komunikasi
rabaan), codes of taste (kode-kode cecapan), paralinguistics (paralinguistik),
medicat semiotics (semiotik medis), kinesics and proxemics (kinesik dan
proksemik), musical codes (kode-kode musik), formalized languages (bahasa
yang diformalkan), written languages, unknown alphabets, secret codes

(bahasa tertulis, alfabet tak dikenal, kode rahasia), natural languages, (bahasa
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alam), visual communication (komunikasi visual), systems of objects (sistem
objek). Semiotik untuk studi media massa ternyata tak hanya terbatas sebagai
kerangka teori, namun sekaligus juga bisa sebagai metode analisis (Hamad,
2000:83). Kita, misalnya, dapat menjadikan teori segi tiga makna (triangle
meaning) Peirce yang terdiri atas sign (tanda), object (objek), dan interpretan
(interpretant). Menurut Peirce, salah satu bentuk tanda adalah kata. Sedangkan
objeli adalah sesuatu yang dirujuk tanda. Sementara interpretan adalal tanda
yang ada dalam benak seseorang tentang objek yang dirujuk sebuah tanda.
Apabila ketiga elemen makna itu berinteraksi dalarn benak seseorang, maka
muncullah makna tentang sesuatu yang diwakili oleh tanda tersebut. Yang
dikupas teori segitiga makna adalah persoalan bagaimana makna muncul dari
sebuah tanda ketiko tanda itu digunakan orang pada waktu berkomunikasi.
Hubungan segitiga makna Peirce lazimnya ditampilkan sebagai tampak dalani

gambar berikut ini (Fiske, 1990:42)

Sign

Interpretant > Object



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Penyajian Data
1. Biografi Kyai Mu’in Al-Qonqony

Kyai Abdul Mu“in Al-Qonqgony atau biasa di panggil Kyai Mu“in
lahir pada tanggal 29 Oktober 1968. Beliau lahir di kabupaten

Sampang, tepatnya di desa Bring Koneng kecamatan Watu Ates.
Dari kecil beliau berada di dalam keluarga Kyai ayahnya bernama
Kyai Badrut tamam Hariri. Beliau menghabiskan waktu mudanya
untuk mencari ilmu di beberapa pondok. Antara lain pondok pesantren
Al-Amin, PP Nurul Jadid, Paiton Probolinggo, Gontor Ponorogo. Lalu
setelah beliau selesai menyelesaikan studi akademinya, beliau
mempelajari ilmu tasawuf sampai beliau di beri mandat untuk menjadi
penalqin dan pembimbing dalam thoriqoh Tijani pada usia 25 tahun.
Pada tahun 2006 beliau di angkat menjadi penalqin dan pembimbing
menggantikan ayah beliau KH. Badrut Tamam Hariri. Beliau pergi ke
Sukodono menemui Kyai Muhammad untuk masuk ke dalam Thoriqoh

Tijani.'
2. Thoriqoh Tijani Di Indonesia
a. Biografi pendiri Thoriqoh Tijani

Tarekat Tijaniyah didirikan oleh Syaikh Ahmad bin
Muhammad al-Tijani (1150-1230 H/1737-1815 M) yang lahir di

'Ain Madi, Aljazair Selatan, dan meninggal di Fez, Maroko,

' Wawancara dengan Kyai Mu‘in pada tanggal 26 Juni 2018 pada jam 14:20
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dalam usia 80 tahun. Syaikh Ahmad Tijani diyakini oleh kaum
Tijaniyah sebagai wali agung yang memiliki derajat tertinggi, dan
memiliki banyak keramat, karena didukung oleh faktor
genealogis, tradisi keluarga, dan proses penempaan dirinya.

Menurut pengakuannya, Ahmad Tijani memiliki nasab
sampai kepada Nabi Muhammad. Silsilah dan garis nasabnya
adalah Sayyid Ahmad bin Muhammad bin al-Mukhtar bin Ahmad
bin Muhammad bin Salim bin al-'Id] bin Salim bin Ahmad bin Ali
bin Ishaq bin Zain al-Abidin bin Ahmad bin Abi Talib, dari garis
Siti Fatimah al-Zahra' binti Muhammad Rasulullah SAW.

Ahmad Tijani lahir dan dibesarkan dalam lingkungan
tradisi keluarga yang taat beragama. A. Fauzan Fathullah
membagi riwayat hidup Syaikh Ahmad Tijani ke dalam beberapa
periode: (1) periode kanak-kanak (sejak lahir (1150 M)-usia 7
tahun); (2) periode menuntut ilmu (usia 7-belasan tahun); (3)
periode sufi (usia 21-31 tahun); (4) periode iyadhah dan
mujahadah (usia 31-46 tahun); (5) periode al-Fath al-Akbar
(tahun 1196 H); dan (6) Periode pengangkatan sebagai wali al-
Khatm (1214 H) : pada bulan Muharrom 1214 H mencapai al-
Qhutbaniyah al-'Uzm dan pada tanggal 18 Safar 1214 H
mencapai wali al-Khatm wa al-Maktum. Ketika memasuki usia
dewasa, ia tenggelam dalam dunia sufi, sehingga dapat mencapai

derajat wali tertinggi.



50

Di antara ajaran Ahmad al-Tijani, pendiri tarekat Tijaniyah,
adalah perlunya wasilah (perantara) yang menghubungkan antara
manusia dengan Allah. Perantara itu adalah dirinya sendiri dan
para pengganti atau wakilnya. Pengikut-pengikutnya dilarang
keras mengikuti guru® lain atau rnenjalankan ajaran-ajaran tarekat
lain. Hanya kepada syekh al-Tijani saja mereka harus mengaitkan
spiritualitasnya. Bahkan ia melarang untuk memohon kepada wali
mana pun selain dirinya. Karena itulah, tarekat ini hanya memiliki
satu silsilah guru.

Ahmad al-Tijani juga mengajarkan zikir tanpa suara,
meskipun dilakukan secara berjemaah dan menentang praktik
ziarah kubur ke tempat keramat yang menurutnya telah
menyimpang dari hukum Islam (syara'). Para pengikut tarekat
Tijaniyah dijanjikan akan mendapat perlindungan khusus pada
hari kiamat kelak. Al-Tijani juga mengajarkan bacaan selawat
jauharat al-kamal yang dapat mempertemukan pembacanya
dengan Nabi Muhammad dan para sahabatnya. Ajaran-ajaran ini
seperti ini membuat tarekat Tijaniyah menjadi tarekat yang
ekslusif dengan mengklaim sebagai yang terakhir dari
perkembangan tarekat-tarekat sebelumnya. Tidak heran jika
kehadiran tarekat ini, baik di tempat kelahirannya maupun di

Indonesia, telah mengundang kritik dan kontroversi.’

b. Thoriqoh Tijani di Indonesia

? Humam. Abdul Wadud Kasyful, Satu Tuhan Seribu Jalan(Yogyakarta :Forum, 2015), 214.

3Ibid , 215.
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Tarekat ini mulai masuk ke Indonesia sekitar tahun 1920-
an, setelah disebarkan di Jawa Barat oleh seorang ulama
pengembara kelahiran Makkah, Ali bin Abdullah At-Thayyib Al-
Azhari, yang telah menerima ijazah untuk mengajarkan tarekat ini
dari dua orang syaikh yang berbeda.

Dan, pada tahun-tahun berikutnya, beberapa orang Indo-
nesia yang belajar di Makkah menerima baiat untuk menjadi
pengikut Tarekat Tijaniyah dan mendapat ijazah untuk me-ngajar
dari para guru yang masih aktif di sana.

Perkembangan Tarekat Tijaniyah di Cirebon mulanya
berpusat di pesantren Buntet di Desa Mertapada Kulon. Pesantren
ini dipimpin oleh lima bersaudara, diantaranya adalah K.H. Abbas
sebagai saudara tertua yang menjabat sebagai ketua yayasan dan
sesepuh pesantren dan K.H. Anas, adik kandungnya

Kedua orang bersaudara ini kelak yang merintis dan
mengembangkan pertama kali Tarekat Tijaniyah. Atas perintah
K.H. Abbas, pada 1924, K.H. Anas pergi ke Tanah Suci untuk
mengambil talqin Tarekat Tijaniyah dan bermukim di sana
selama tiga tahun. Pada bulan Muharram 1346 H/ Juli 1927 M
K.H. Anas pulang kembali ke Cirebon. Kemudian, pada bulan
Rajab 1346 H/ Desember 1927, atas izin K.H. Abbas kakaknya,
K.H. Anas menjadi guru Tarekat Tijaniyah. K.H. Anas inilah
yang membawa, merintis dan memperkenalkan pertama kali

Tarekat Tijaniyah di Cirebon. Ia mengajarkan ilmu-ilmu yang
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diperoleh .dari Tanah Suci, terutama kitab-kitab pegangan pokok
Tijaniyah, seperti kitab Jauffihir al-Ma'dni, Bugyah al-Mustafid,
dan Munyah al-Murid. K.H. Anas mengambil takfin dari Syaikh
Alfa Hasyim di Madinah. K.H. Abbas yang semula menganut
Tarekat Syattariyah, setelah berkunjung ke Madinah, berpaling
kepada Tarekat Tijaniyah dengan mendapat talqin dari Syaikh Ali
bin Abd Allah Thayyib yang juga pernah mendapat talq'in dari
Syaikh Alfa Hasyim di Madinah.

Selain itu, seorang muqaddam Tijaniyah di Makkah, Syaikh
Abdul Hamid Al-Futi, murid Syaikh Muhammad Alfa Hasyim,
telah membaiat dua muqaddam dari Jawa Timur, yaitu Kiai
Jauhari dan Kiai Khazin Syamsul Arifin, dan kedua ulama ini
pernah juga dibaiat oleh Kiai Anas. Selanjutnya Kiai Jauhari
membaiat Kiai Mukhlis (Surabaya), sedangkan Kiai Khazin
Syamsul Arifin membaiat Kiai Muhammad Tijani, putra Kiai
Jauhari (Madura). Pembaruan baiat dalam Tarekat Tijaniyah
sering dilakukan, seperti beberapa muqaddam kembali rnem-
perbarui baiatnya kepada Kiai Abbas yang telah dibaiat oleh
saudaranya, Kiai Anas, seperti Kiai Muhammad Shalih, Kiai
Hawi, dan Kiai Badruzzaman.

Pesantren Buntet, Cirebon, tetap menjadi pusat penyebaran
Tijaniyah di Jawa. Setelah generasi pertama muqaddam tarekat
ini meninggal dunia yaitu Kiai Anas, Kiai Abbas, Kiai Akyas

(tiga bersaudara) dan Kiai Hawi (ipar), maka dilanjutkan oleh
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generasi penerusnya. Kiai Hawi telah mengangkat sekurang-
kurangnya tujuh mugaddam, yaitu putranya sendiri, Kiai Fahmi
Hawi (Buntet), Kiai Junaid ibn Kiai Anas (Sidomu-lyo, Cirebon),
KH. Abdullah Syifa (Buntet), Kiai Muhammad Yusuf (Surabaya),
Kiai Muhammad Basalamah (Brebes), Kiai Baidhawi (Sumenep),
dan Kiai Rasyld (Pesawahan Cirebon), dan Ny. Hamnah
(Kuningan). Mugaddam terakhir ini membentuk kelompok
Tijaniyah dari kalangan wanita di Kecamatan Lebakwangi,
Kuningan, Jawa Barat , pada 1988 M, kemudian dilanjutkan oleh
Ny. Hanifah, pengganti Ny. Hamnah.

Beberapa muqaddam Kiai Hawi juga mengangkat
muqgaddam, seperti Kiai Fahmi Hawi yang mengangkat beberapa
muqaddam, yaitu Kiai Maghfur (Klayan, Cirebon Utara), Kiai
Abdul Mursyid (Kesepuhan, Cirebon), dan Kiai Imam Subki
(Kuningan). Kiai Muhammad Yusuf (Surabaya) membaiat Kiai
Badri Masduki (Probolinggo) dan Kiai Fauzan Fathullah.

Amalan Thoriqoh Tijani

Bentuk Wirid Tarekat Tijaniyah terdiri dari dua jenis : (1)
wirid Wajibah, yakni wirid-wirid yang wajib di amalkan oleh
setiap murid Tijaniyah, tidak boleh tidak, dan yang memiliki
ketentuan pengalaman dan waktu serta menjadi ukuran sah atau
tidaknya menjadi murid Tijaniyah ; (2) wirid ikhtiyariyah, yakni
wirid yang tidak mempunyai ketentuan kewajiban untuk di

amalkan dan tidak menjadi ukuran syarat sah atau tidaknya
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menjadi murid tijaniyah. Bentuk wirid wajibah terdiri dari tiga
jenis wirid pokok yaitu (1) wirid lazimah, (2) wirid wazhifah, (3)
wirid hailalah. Ketiga wirid ini akan di tampilkan pada lampiran.
3. Penyampaian Pesan Dakwah di Thoriqoh

Cara untuk menyampaikan pesan dakwah di dalam thoriqoh bukan
dengan berceramah di depan banyak orang, bukan juga dengan
mendirikan sebuah pondok ataupun panti asuhan, yang biasa di
lakukan oleh beberapa Ustadz maupun Kyai, cara berdakwah di dalam
sebuah thoriqoh lebih ke arah komunikasi antar personal, menceritakan
tentang apapun yang di alami oleh ikhwan yang telah masuk ke dalam
sebuah thoriqoh, dan ketika ikhwan tersebut sudah menceritakan
apapun perubahan yang di alami ketika sesudah mengikuti thoriqoh
tersebut, barulah Kyai Mu“in menceritakan kejadian-kejadian tersebut
secara ringkas, dan sesekali beliau menceritakan tentang kisah agar

menjadi contoh bagi ikhwan tersebut
Dalam menyampaikan dakwah di dalam Thoriqoh Tijani, beliau
sering menggukanan contoh pada kehidupan sehari-hari agar Ikhwan
yang mendengarkan paham dengan apa yang di bicarakan oleh beliau
dan terkadang mengambil cerita dari Ikhwan-lkhwan yang datang
untuk menceritakan masalahnya sampai kepada realita kehidupan
Ikhwan-ikhwan tersebut, ketika beliau membicarakan tentang
bersyukur kepada Allah beliau mengatakan : “Saya terkadang suka
menlihat banyak Ikhwan yang datang kemari membawa kendaraan

yang terbaru, entah itu sepeda motor terbaru, ataupun mobil terbaru
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dengan begitu bisa digunakan kepada kebaikan seperti jalan menuju
kepada Allah, dengan cara bersyukur kepada Allah karena sudah di
berikan Allah sepeda motor atau mobil baru tersebut.”™
4. Silsilah Thoriqoh Tijani di Jawa
Sanad Thoriqoh sangat penting untuk di sebutkan dalam sebuah
Thoriqoh, karena seorang murid harus megetahui dari siapa thoriqoh
itu di berikan, karena itu kita harus mengerti dan paham dengan benar
sanad thoriqoh tersebut. Karena jika tidak ada sanad thoriqoh tersebut
maka tidak akan di percaya oleh orang-orang, apalagi mengenai
pembaiatan. Ada 4 (empat) sanad thorigoh utama dari Nabi
Muhammad sampai kepada Kyai Muhammad bin Yusuf dan akan
sampai kepada Kyai Abdul Mu“in. Sedangkan Sanad cabang adalah
sanad yang berbeda jalur tetapi masih ada kesamaan dalam sanad
utama. Sanad-sanad ini di sahkah oleh Habib Lugman Bogor. Berikut
ini adalah sanad utama dan sanad cabangnya :
1) Sanad Utama I
a. Nabi Muhammad SAW
b. al-Syaikh Ahmad bin Muhammad al-Tijani
c. al-Syaikh Abdul Ali Kharozim
d. al-Syaikh Abd al-Mun“in
e. al-Syaikh Muhammad al-Khafid bin Abd al-Lathif bin Salim
al-Tijani

f. al-Syaikh (K.H Kawi Anwar Bunten Cirebon)

* Wawancara dengan Kyai Mu“in pada tanggal 26 Juni 2018 pada jam 14:20



g. al-Syaikh Muhammad bin Yusuf Surabaya
h. Kyai Badrut Tamam Hariri
i. Kyai Abd al-Mu“in bin Badrut Tamam’
2) Sanad Utama II
a. Nabi Muhammad SAW
b. al-Syaikh Ahmad bin Muhammad al-Tijani
c. al-Syaikh Muhammad al-Gholi
d. al-Syaikh Abd al-Alim
e. al-Syaikh Abd al-Karim Ahmad al-Nagqil
f. al-Syaikh Umar bin Said al-Futi
g. al-Syaikh Said bin Umar al-Futi®
h. al-Syaikh Muhammad al-Fahasyim
1. al-Syaikh Ali bin Abd Allah al-Thoyyib
j. al-Syaikh KH. Abbas Buntet Cirebon
k. al-Syaikh (KH. Hawi Anwar Buntet Cirebon)
1. Kyai Badrut Tamam Hariri
m. Kyai Abd al-Mu“in bin Badrut Tamam
3) Sanad Utama III
a. Nabi Muhammad SAW
b. al-Syaikh Ahmad bin Muhammad al-Tijani
c. al-Syaikh Muhammad Hafidz al-Syankiti
d. al-Syaikh Maulud

e. al-Syaikh Abd al-Karim Ahmad al-Nagqil

> Wawancara dengan Bapak Miftah julianto (Murid Kyai Muhammad)
% Anak dari Syaikh Umar bin Said al-Futi
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4)

5)

1.

al-Syaikh Umar bin Said al-Futi

al-Syaikh Said bin Umar al-Futi

al-Syaikh Muhammad al-Fahasyim
al-Syaikh Ali bin Abd Allah al-Thoyyib
al-Syaikh KH. Abbas Buntet Cirebon
al-Syaikh KH. Hawi Anwar Buntet Cirebon

al-Syaikh Muhammad bin Yusuf Surabaya

m. Kyai Badrut Tamam Hariri

n.

Kyai Abd al-Mu“in bin Badrut Tamam

Sanad Utama IV

J-

k.

. Nabi Muhammad SAW
. al-Syaikh Ahmad bin Muhammad al-Tijani

. al-Syaikh Abd al-Wahab al-Ahmar

al-Syaikh Ahmad al-Banani al-Fasyi (Fez)
al-Syaikh Adam bin Muhammad Syaib al-Barnawi
al-Syaikh Ali bin Abd Allah at-Thoyyib

al-Syaikh KH. Abas Buntet Cirebon

al-Syaikh KH. Hawi Anwar Buntet Cirebon
al-Syaikh Muhammad bin Yusuf Surabaya

Kyai Badrut Tamam Hariri

Kyai Abd al-Mu“in bin Badrut Tamam

Sanad cabang |

a.

b.

Nabi Muhammad SAW

al-Syaikh Ahmad bin Muhammad al-Tijani
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. al-Syaikh Ali Kharozim
. al-Syaikh Muhammad al-Gholi

. al-Syaikh Abd al-Alim

al-Syaikh Abd al-Karim Ahmad al-Naqil
al-Syaikh Umar bin Said al-Futi
al-Syaikh Said bin Umar al-Futi
al-Syaikh Muhammad al-Fahasyim
al-Syaikh Ali bin Abd Allah al-Thoyyib
al-Syaikh KH. Abbas Buntet Cirebon

al-Syaikh KH. Hawi Anwar Buntet Cirebon

.al-Syaikh Muhammad bin Yusuf Surabaya

Kyai Badrut Tamam Hariri

Kyai Abd al-Mu“in bin Badrut Tamam

Sanad Cabang II

Nabi Muhammad SAW

. al-Syaikh Ahmad bi Muhammad al-Tijani

. al-Syaikh Muhammad al-Gholi

al-Syaikh Maulud

. al-Syaikh Abd al-Karim Ahmad al-Naqil

al-Syaikh Umar bin Said al-Futi
al-Syaikh Said bin Umar al-Futi
al-Syaikh Muhammad al-Fahasyim
al-Syaikh Ali bin Abd Allah al-Thoyyib

al-Syaikh KH. Abbas Buntet Cirebon
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k. al-Syaikh Kh. Hawi Anwar Buntet Cirebon
1. Kyai Muhammad bin Yusuf Surabaya
m. Kyai Badrut Tamam Hariri
n. Kyai Abdul Mu“in bin Badrut Tamam
5. Sejarah Thoriqoh Tijani Di Bring Koneng
Awal masuknya Thoriqoh Tijani di Bring Koneng Sampang Madura
adalah ketika ayah Kyai Mu“in bertemu dengan Kyai Muhammad bin
Yusuf dari Surabaya. Dengan pertemuan itu, beliau semakin tertarik
dengan Kyai Muhammad dan akhirnya beliau mengajak orang-orang
yang di dekatnya untuk ikut kedalam Thoriqoh tersebut. Dan akhirnya
thoriqoh Tijani menyebar di daerah Bangkalan sampai Sampang utara,
Madura. Lalu Kyai Mu“in menggantikan ayahnya untuk menjadi
penalqin dan pembimbing bagi Ikhwan-ikhwan baru. Ada beberapa
Sanad Thoriqoh yang belum bisa di jabarkan oleh penulis, semua akan
di perlihatkan pada lampiran
B. Penyajian Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis semiotik model
Charles Sanders Peirce. Beikut adalah penyajiannya :
Assalamu“alaikum Warohmatullah Wabarokatuh
Bismillah hirrohmanirrohim Alhamdulillah hirobbil alamin
Washolatuwassalam ,,alaa asyrofil ambiyaa iwal mursalin sayyidinaa
wamaulanaa muhammadin wa ,alaa aliii wa shokh bihii ajma“in
Robbish Rohli Shodri wa yassirlii amri wahlul uqdatammillisanii

yafqohuu qouli
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Robbanaa atmim lanaa nuuronaa waghfirlanaa inaka ,alaa kulli syainkodiir
,,anma ba“du

Segala puji kita panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala nikmatnya
yang telah diberikan kepada kita semua. Nikmat sehat, nikmat taufik
hidayah inayah, dan nikmat yang paling besar adalah nikmat Iman &
Islam. Shalawat serta salam tak lupa kita sanjungkan keharibaan nabi

besar Muhammad SAW.

Pada kesempatan kali ini, saya akan menjelaskan tentang mendekatkan diri
kepada Allah agar kita selalu bisa merasakan nikmat kasih sayang-Nya

dan agar bisa menyukuri apa yang sudah di berikan oleh-Nya

Banyak sekali cara agar kita bisa mendekatkan diri kepada Allah salah
satu cara agar kita bisa mendekatkan diri kepada Allah adalah dengan
berdzikir, dengan berdzikir kita bisa measakan nikmat Allah, dengan
berdzikir kita bisa merasakan kekuasaan Allah, dengan berdzikir kita bisa
menahan hawa nafsu yang susah untuk di kendalikan, dan dengan
berdzikir, kita bisa berlajar untuk memenuhi tanggung jawab kita kepada
Allah dan kepada seluruh makhluk-Nya, dan akhirnya kita menjadi

manusia yang rohmatan lil alamin.

Aamiin Ya Robbal alamin

Dengan mengingat Allah kita bisa merasakan nikmat dan ketenangan

tersendiri ketika kita merasakan dzikir tersebut, karena Allah SWT telah
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berfirman yang artinya : “Ingatlah, hanya mengingat kepada Allah, maka

hati akan menjadi tenang” (Qs. Ar-Ra“du : 28)

Sesuai ayat al-qur*an di atas, kita bisa memahami jika hanya ketika kita
mengingat Allah maka hati kita akan selalu tenang, tidak ada hal lain yang
bisa di lakukan untuk menjadi tenang kecuali dengan mengingat Allah.
Salah satu untuk mengingat Allah adalah dengan berdzikir kepada Allah.
Dengan kita berdzikir kita bsa merasakan kebesaran Allah, dengan
berdzikir kita bisa merasakan kekuasaan Allah, dengan berdzikir kita bisa
merasakan apa yang ada di dalam tubuh kita, dan dengan hal-hal di
rasakan tersebut harus di jaga agar kita bisa mendapatkan sesuatu yang
lebih baik lagi. Sesuatu tersebut adalah pengalaman spiritual, dengan
pengalaman spiritual tersebutlah yang akhirnya membuat kita bisa menjadi

lebih baik dari lagi daripada yang dulu.

Perumpamaan orang yang berdzikir kepada Allah dengan yang tidak,
sangat berbeda sekali, karena berdzikir atau mengingat Allah sangatlah
penting dan sangat di butuhkan, seperti dalam sebuah hadits yang artinya :
“Orang yang mengingat Allah di antara orang-orang yang lalai adalah

sama seperti orang yang hidup di antara orang yang mati”

Dan sebuah hadits : “Orang yang mengingat Allah di antara orang-orang

yang lalai adalah seperti pohon hijau di tengah rerumputan kering”
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Dari hadits-hadits tersebut kita mengetahui pentingnya berdzikir kepada
Allah, karena jika tidak berdzikir kepada Allah, maka hati kita akan terasa

mati.

Selain dengan berdzikir, kita bisa menggunakan cara yang lain agar kita
bisa mendekatkan diri kepada Allah. Contoh tersebut adalah dengan
Syukur, karena dengan syukur kita bisa merasakan nikmat Allah yang
sudah kita rasakan dan kita nikmati dari sebelum kita lahir sampai

sekarang.

saya senang dengan ikhwan-ikhwan yang datang di sini, mereka banyak
menggunakan kendaraan entah itu sepeda motor ataupun mobil, semua
kendaraan tersebut kendaraan bermerek dan keluaran baru, dengan
kenyamanan tersendiri karena menggunakan kendaraan tersebut akhirnya
kita bisa bersyukur kepada Allah karena sudah Di-berikan oleh-Nya
kendaraan tersebut, apalagi mobil yang bisa membuat kita terlindung dari

hujan

Allah SWT berfirman yang artinya : “Karena itu, ingatlah kamu kepada-
Ku, niscaya Aku ingat (pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan

janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku” (Qs. Al-Baqgarah : 52)

Dengan kita bersyukur, akhirrnya kita bisa ridho dengan keadaan yang di
pilih oleh Allah tidak mengeluh tentang apapun yang di pilihkan oleh

Allah untuk kita. Dan Allah akan meridhoi kita jika kita ridho dengan
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ketetapan-Nya. Allah SWT berfirman yang artinya : “Allah Ridho kepada

mereka dan mereka Ridho kepada-Nya” (Qs.Al- Imron : 31)

Dari Ayat di atas, kita mengetahui bahwa jika kita ridho dengan Allah,
maka Allah akan meridhoi setiap apa yang kita ucapkan, apa yang kita
lakukan dan apa yang kita inginkan. Maka dari itulah Ridho sangat penting

agar kita bisa mendekatkan diri kepada Allah SWT

Terkadang, kita tidak bisa menerima apa yang sudah di tetapkan oleh
Allah untuk kita, dan akhirnya kita marah dengan apa yang sudah di
tetapkan oleh Allah untuk kita, padahal Nabi Muhammad SAW bersabda

yang artinya : “Kesabaran itu adalah harta terpendam di surga ”’

Anak saya yang kemarin saya antar ke pondok dia sudah sejak kecil saya
bimbing. Dia sudah bisa melakukan wirid saat dia masih kecil, dia tidak

mengeluh sama sekali dan tidak mengatakan bahwa dia malas berdzikir

Bersabar dengan apa yang di tetapkan oleh Allah ituadalah salah satu hal
yang perlu di lakukan, karena kita tidak akan paham dengan apa yang di
kehendaki oleh Allah untuk kita, dan terkadang kita lalai dari apa yang

sudah di tetapkan oleh Allah untuk kita

Dan dengan kita bersabar, kita akan mengerti tentang apa yang Allah
inginkan dan akan mengerti kekuasaan Allah dan akan semakin dekatlah

kita dengan Allah.
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Pada saat dia tidak mau berdzikir atau tidak mau mengaji, dia selalu
menggantinya di lain waktu dan selalu mengatakan itu pada ibunya, dia
selalu bilang kepada ibunya kalau dia mengganti mengajinya, dia benar-
benar mengganti ngajinya itu dan di bayar dobel sama yang tadi dia tidak

mengaji

Seperti dalam al-Qur*an yang artinya :

“Allah menyukai orang-orang yang sabar (Qs. Ali Imran : 146)

Dengan kita bersabar ketika kita mendapatkan kesusahan, dan akan
mendapatkan ketenangan batin ketika kita mampu untuk bersabar dalam
ujian.

Dan jika kita sudah berjanji kepada manusia terutama kepada Allah, maka
kita harus benar-benar menepati janji itu agar kita bisa menjadi

tanggungan ketika di akhirat kelak seperti dalam al-Qur“an yang berbunyi

"Dan penuhilah janji; sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungan
jawabnya.” SQ. Al-Isra™: 34. ,,dan penuhilah janji Allah."" (QS. Al-An“am:
152)

Pada saat dia tidak mau berdzikir atau tidak mau mengaji, dia selalu
menggantinya di lain waktu dan selalu mengatakan itu pada ibunya, dia
selalu bilang kepada ibunya kalau dia mengganti mengajinya, dia benar-
benar mengganti ngajinya itu dan di bayar dobel sama yang tadi dia tidak
mengaji

C. Analisis Data
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Dalam penyajian data ini akan di jelaskan tentang pesan dakwah yang
Kyai Mu“in sampaikan kepada ikhwan-ikhwannya.

Dalam hal ini peneliti menggunakan analisis semiotik model Charles
Sanders Peirce. Pada semiotik model pierce ini, lebih menekankan pada
logika dan filosofi dari tanda-tanda yang ada di masyarakat.Yang
dimaksud tanda ini sangat luas. Pierce membedakan tanda atas lambang
(symbol), ikon (icon), dan indeks (index). Dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1. Lambang: suatu tanda dimana hubungan antara tanda dan acuannya
merupakan hubungan yang sudah terbentuk secara konvensional. Lambang
ini adalah tanda yang dibentuk karena adanya consensus dari para
pengguna tanda.

2. Ikon: suatu tanda yang mana hubungan antara tanda dan acuannya
berupa hubungan berupa kemiripan. Jadi, ikon adalah bentuk tanda yang
dalam berbagai bentuk menyerupai objek dari tanda tersebut.

3. Indeks: suatu tanda yang mana hubungan tanda dan acuannya timbul
karena adanya kedekatan eksistensi. Jadi indeks adalah suatu tanda yang
mempunyai hubungan langsung (kausalitas) dengan objeknya.
Berdasarkan pengertian di atas, peneliti menganalisis tanda dengan
wawancara yang berupa tulisan tangan Kyai Mu“in sendiri serta ketika

beliau berdakwah dengan analisis semiotik model Charles Sanders Pierce.

Isi Teks Ceramah Arti

Pada kesempatan kali ini, saya akan | Menjelaskan tentang jika

menjelaskan tentang mendekatkan diri | jpendekatkan  diri kepada Allah,
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kepada Allah agar kita selalu bisa
merasakan nikmat kasih sayang-Nya
dan agar bisa menyukuri apa yang

sudah di berikan oleh-Nya

maka akan selalu bisa merasakan

nikmat yang telah di beri oleh-Nya

Banyak sekali cara agar kita bisa
mendekatkan diri kepada Allah salah
satu cara agar kita bisa mendekatkan

diri kepada Allah adalah dengan

berdzikir, dengan berdzikir kita bisa

merasakan nikmat Allah, dengan

berdzikir  kita  bisa  merasakan

kekuasaan Allah, dengan berdzikir kita
bisa menahan hawa nafsu yang susah
untuk di

kendalikan, dan dengan

berdzikir, kita bisa berlajar untuk
memenuhi tanggung jawab kita kepada
Allah dan kepada seluruh makhluk-
dan

Nya, akhirnya kita menjadi

manusia yang rohmatan lil alamin.

Menjelaskan tentang manfaat dzikir

Sesuai ayat al-qur*an di atas, kita
bisa memahami jika hanya ketika
kita mengingat Allah maka hati kita
akan selalu tenang, tidak ada hal
lain yang bisa di lakukan untuk
menjadi

tenang kecuali dengan

Menjelaskan tentang ayat al-quran
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mengingat Allah. Salah satu untuk
mengingat Allah adalah dengan

berdzikir kepada Allah.

Dengan kita berdzikir kita bisa
merasakan kebesaran Allah, dengan
berdzikir  kita  bisa = merasakan
kekuasaan Allah, dengan berdzikir kita
bisa merasakan apa yang ada di dalam
tubuh kita, dan dengan hal-hal di
rasakan tersebut harus di jaga agar kita
bisa mendapatkan sesuatu yang lebih
baik lagi. Sesuatu tersebut adalah

pengalaman spiritual, dengan
pengalaman spiritual tersebutlah yang
akhirnya membuat kita bisa menjadi

lebih baik dari lagi daripada yang dulu.

Menjelaskan  tentang  seberapa
penting berdzikir kepada Allah agar
bisa menjadi orang yang lebih baik

lagi

Perumpamaan orang yang berdzikir
kepada Allah dengan yang tidak,
sangat berbeda sekali, karena berdzikir
atau mengingat Allah sangatlah penting
dan sangat di butuhkan, seperti dalam
sebuah hadits yang artinya : “Orang
yang mengingat Allah di antara orang-
orang yang lalai adalah sama seperti

orang yang hidup di antara orang yang

mati”

Menjelaskan tentang perbedaan
orang berdzikir dan orang yang

tidak berdzikir
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Dan sebuah hadits : “Orang yang

mengingat Allah di antara orang-

orang yang lalai adalah seperti

pohon hijau di tengah rerumputan

kering”

Dari  hadits-hadits  tersebut  kita

mengetahui  pentingnya  berdzikir

kepada Allah, karena jika tidak
berdzikir kepada Allah, maka hati kita

akan terasa mati.

Menjelaskan tentang sebuah hadits

Selain dengan berdzikir, kita bisa
menggunakan cara yang lain agar kita
bisa mendekatkan diri kepada Allah.
Contoh tersebut adalah dengan Syukur,
karena dengan syukur kita bisa
merasakan nikmat Allah yang sudah
kita rasakan dan kita nikmati dari

sebelum kita lahir sampai sekarang.

Menjelaskan tentang syukur

saya senang dengan ikhwan-ikhwan
yang datang di sini, mereka banyak
menggunakan kendaraan entah itu
sepeda motor ataupun mobil, semua
kendaraan tersebut kendaraan
bermerek dan keluaran baru, dengan
karena

kenyamanan tersendiri

Contoh tentang cara mensyukuri

nikmat
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menggunakan  kendaraan  tersebut
akhirnya kita bisa bersyukur kepada
Allah karena sudah Di-berikan oleh-
Nya kendaraan tersebut, apalagi mobil

yang bisa membuat kita terlindung dari

hujan

Allah SWT berfirman yang artinya :
“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku,
niscaya Aku ingat (pula) kepadamu,
dan bersyukurlah kepada-Ku, dan

janganlah kamu mengingkari (nikmat)-

Ku” (Qs. Al-Baqgarah : 52)

Ayat al-qur*an

Dengan kita bersyukur, akhirrya kita
bisa ridho dengan keadaan yang di
pilih oleh Allah tidak mengeluh
tentang apapun yang di pilihkan oleh
Allah untuk kita. Dan Allah akan
meridhoi kita jika kita ridho dengan
ketetapan-Nya. Allah SWT berfirman
yang artinya : “Allah Ridho kepada

mereka dan mereka Ridho kepada-

Nya” (Qs.Al- Imron : 31)

Menjelaskan tentang ridho

Dari Ayat di atas, kita mengetahui
bahwa jika kita ridho dengan Allah,
maka Allah akan meridhoi setiap apa

yang kita ucapkan, apa yang kita

Menjelaskan tentang manfaat ridho
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lakukan dan apa yang kita inginkan.
Maka dari itulah Ridho sangat penting
agar kita bisa mendekatkan diri kepada

Allah SWT

Terkadang, kita tidak bisa menerima
apa yang sudah di tetapkan oleh Allah
untuk kita, dan akhirnya kita marah
dengan apa yang sudah di tetapkan
oleh Allah untuk kita, padahal Nabi
Muhammad SAW bersabda yang
“Kesabaran itu adalah harta

artinya :

terpendam di surga ”’

Menjelaskan tentang sabar

Anak saya yang kemarin saya antar ke
pondok dia sudah sejak kecil saya
bimbing. Dia sudah bisa melakukan
wirid saat dia masih kecil, dia tidak
sekali dan tidak

mengeluh sama

mengatakan bahwa dia malas berdzikir

Mengajarkan anak berdzikir sejak

dini

Bersabar dengan apa yang di tetapkan
oleh Allah ituadalah salah satu hal
yang perlu di lakukan, karena kita tidak
akan paham dengan apa yang di
kehendaki oleh Allah untuk kita, dan
terkadang kita lalai dari apa yang sudah

di tetapkan oleh Allah untuk kita

Menjelaskan tentang pentingnya

sabar

Dan dengan kita bersabar, kita akan

Menjelaskan pentingnya sabar
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mengerti tentang apa yang Allah
inginkan dan akan mengerti kekuasaan
Allah dan akan semakin dekatlah kita

dengan Allah.

Pada saat dia tidak mau berdzikir atau

tidak mau mengaji, dia selalu
menggantinya di lain waktu dan selalu
mengatakan itu pada ibunya, dia selalu
bilang kepada ibunya kalau dia
mengganti mengajinya, dia benar-benar
mengganti ngajinya itu dan di bayar
dobel dia tidak

sama yang tadi

mengajiPada saat dia tidak mau
berdzikir atau tidak mau mengaji, dia
selalu menggantinya di lain waktu dan
selalu mengatakan itu pada ibunya, dia
selalu bilang kepada ibunya kalau dia
mengganti mengajinya, dia benar-benar
mengganti ngajinya itu dan di bayar
dobel sama yang tadi dia tidak mengaji
Dengan kita bersabar ketika kita

mendapatkan kesusahan, dan akan

mendapatkan  ketenangan  batin
ketika kita mampu untuk bersabar

dalam ujian.

Menjelaskan tentang pentingnya

mengajari anak tentang

mendekatkan diri kepada Allah
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Dengan kita bersabar ketika kita | Menjelaskan tentang kesabaran
mendapatkan kesusahan, dan akan
mendapatkan  ketenangan  batin
ketika kita mampu untuk bersabar

dalam ujian.

Transkrip Wawancara dengan Komunitas Thoriqoh Tijani
Nama Narasumber  : Pak Miftah Julianto

Pekerjaan : Guru

Apakah anda mengikuti pengajian dan dzikiran yang di adakan di Bring
Koneng ?

Iya mas, saya mengikuti pengajian tersebut setiap hari jum®at setelah sholat ashar
Bagaimana Perasaan anda saat mengikuti acara tersebut ?

Perasaan saya saat mengikuti pengajian dan dzikiran tersebut saya sangat
senang dengan apa yang di berikan oleh Kyai Mu“in kepada saya, dan saya akan
terus mengikuti pengajian tersebut karena pengajian tersebut sangat bermanfaat
bukan hanya saya, tetapi juga semua orang yang mengikutinya

Kapan anda melakukan dzikir yang di berikan oleh Kyai Mu’in ?

Kalau dzikir yang di berikan kepada Kyai Mu“in saya lakukan ketika setelah
selesai sholat subuh dan sholat ashar. Dan terkadang saya menambahkan ketika
saya selesai sholat yang lainnya juga, seperti sholat dhuhur dan sholat maghrib
serta sholat isya“. Dan terkadang saya menambahkan pada saat sholat sunnah

Dimana tempat berdzikir dan pengajian Kyai Mu’in tersebut ?

Di rumah nya mas, kalau dzikirnya di masjid nya Kyai Mu“in sendiri

Nama Narasumber : Pak Sholihin

Pekerjaan : Petani

Apakah anda mengikuti pengajian dan dzikiran yang di adakan di Bring
Koneng ?
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Iya mas, saya selalu mengikuti pengajian tersebut dan tidak pernah absen sama
sekali, biasanya di mulai setelah sholat ashar pada hari jum®at

Bagaimana Perasaan anda saat mengikuti acara tersebut ?

Perasaaan saya saat mengikuti pengajian tersebut sangat senang mas, karena
saya bisa ikut berdzikir bersama dengan orang lain, dan saya bisa menjalankan
semua itu tanpa adanya kesusahan

Kapan anda melakukan dzikir yang di berikan oleh Kyai Mu’in ?

Setiap ada waktu selalu saya berdzikir mas, dan kadang saya berdzikir saat saya
sedang bekerja, karena Kyai Mu“in pernah berkata kalau berdzikir tidak harus
setelah ashar dan subuh saja

Dimana tempat berdzikir dan pengajian Kyai Mu’in tersebut ?

Biasanya di masjid beliau dan ketika sudah selesai jika ada pertanyaan baru
berkumpul di rumahnya
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Nama Narasumber : Pak Tri Maryono

Pekerjaan : Pedagang

Apakah anda mengikuti pengajian dan dzikiran yang di adakan di Bring
Koneng ?

Iya mas, saya mengikuti pengajian tersebut
Bagaimana Perasaan anda saat mengikuti acara tersebut ?

Perasaan saya saat mengikuti pengajian tersebut, biasa aja sih mas, soalnya saya
masih belum mendalami dzikir yang di berika Kyai Mu“in lebih dalam lagi.

Kapan anda melakukan dzikir yang di berikan oleh Kyai Mu’in ?

Sebisanya mas, karena saya juga masih dagang dan terkadang saya harus
kulakan juga, makanya sebisa saya mengerjakannya

Dimana tempat berdzikir dan pengajian Kyai Mu’in tersebut ?

Biasanya sih tempatnya di Masjid nya Kyai Mu“in yang di depan rumahnya
mas, tapi kalo sudah selesai baru nanti tanya jawabnya di rumahnya

Nama Narasumber : Ali Ridwan Mustakim

Pekerjaan : Mahasiswa

Apakah anda mengikuti pengajian dan dzikiran yang di adakan di Bring
Koneng ?

Iya mas, tapi kadang-kadang saya mengikutinya

Bagaimana Perasaan anda saat mengikuti acara tersebut ?
Perasaan saya masih ragu mas kalo ikut yang kayak gitu

Kapan anda melakukan dzikir yang di berikan oleh Kyai Mu’in ?

Kalo melakukan bukan seiap hari jum“at saya masih belum banyak melakukan
mas, seadanya saja, sebisanya saja mas, tidak maksa

Dimana tempat berdzikir dan pengajian Kyai Mu’in tersebut ?

Nggak tau mas, tapi katanya ada di masjidnya Kyai Mu“in mas
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Kyai Abdul Mu“in

Deduksi

Induksi

1. Orang bisa mencapai status sosial
puncak oleh karena dorongsn dari orang
lain

2. Figur yang memiliki status puncak,
pesan-pesannya  diperhatikan ~ dan
dilaksanakan, oleh masyarakat

3. Pesan-pesan itu dapat berisi aqidah,
akhlaq dan tasawuf

1. Kyai mU"“in anakdari Kyai Badrut
Tamam sebagai mursyid thoriqoh tijani
di Bring Koneng Sampang Madura

2. Pesan-pesan dalam jama‘ah thoriqoh
tijani mengajak jama“ahnya untuk
selalu berdzikir

3. Masyarakat di dalam menjalankan
dzikir bisa / ada yang sebagian wajid di
lakukan setelah sholat dan tambahan di
lakukan sambil bekerja

Konklusi Orang yang dipengaruhi
oleh lingkungan dapat mencapai status
puncak dan perilaku serta pesan-
pesannya diperhatikan, ditiru dan
dilaksanakan oleh masyarakat

Generalisasi : Dalam suatu jama“ah
thorigoh  terdapat mursyid yang
perilaku dan pesan-pesannya ditiru,
dan dilakukan oleh jama“ah

Premis 1 : Orang yang dipengaruhi oleh lingkungan dapat mencapai status puncak
dan perilaku serta pesan-pesannya di perhatikan, ditiru, dan dilakukan oleh

masyarakat

Premis 2 : Dalam suatu jama“ah thoriqoh terdapat mursyid yang perilaku dan
pesannya di perhatikan ditiru dan dilaksanakan oleh jama®ah

Preposisi : Mursyid suatu jama“ah thoriqoh dapat di tentukan oleh lingkungan
yang pesan-pesannya diperhatikan dan di laksanakan jama“ahnya




BAB V
PENUTUP

A. Kesimplan
Dari hasil penelitian tentang tasawuf dapat di simpulkan suatu teori bahwa
Mursyid di suatu thoriqoh dapat di tentukan oleh lingkungan yang pesan-
pesannya di perhatikan, ditiru dan di laksanakan oleh jama’ahnya

B. Saran
Saran kepada para da’i agar bisa lebih baik dalam mengambil keputusan,

karena seorang da’i akan menjadi panutan bagi jama’ahnya
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